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ABSTRAK 

 Haris Anis Sulalah: “Analisis Eskatologi Fazlur Rahman Terhadap 

Fenomena Titip Absen di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya”.  

Berbicara tentang mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, maka sistem pendidikan di universitas dan berbagai tindakan mahasiswa 

dalam menanggapi sistem yang ada di universitaspun tidak bisa dilepaskan dengan 

mahasiswa. Titip absen merupakan sebuah fenomena di mana seorang atau beberapa 

orang mahasiswa yang tidak hadir dalam kelas perkuliahan ingin tetap dianggap hadir 

oleh sistem dengan cara meminta bantuan teman yang hadir di dalam kelas untuk 

mengabsenkan. Penelitian ini betujuan mengkaji analisis eskatologi Fazlur Rahman 

dari pendapat mahasiswa tentang fenomena titip absen yang mereka lakukan. 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah sebagai berikut, 1) bagaimana fenomena 

titip absen mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 2) Bagaimana analisis eskatologi 

Fazlur Rahman dalam menjelaskan fenomena titp absen. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dalam 

mengumpulkan data tentang fenomena titip absen mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl. Teori ini merupkan 

teori yang menjelaskan bahwa fenomena merupakan hal yang dibiarkan berbicara 

sendiri dan menunda sang peneliti memberikan kesimpulan. Sehingga data yang 

didapatkan merupakan data murni dari objek yang sedang diteliti. Teori ini 

merupakan teori yang tepat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

fenomena titip absen. Hal ini digungkap secara faktual data-data di lapangan. Adapun 

setelah mendapatkan berbagai data yang dibutuhkan, teori eskatologi Fazlur Rahman 

adalah alat untuk menganalisis fenomena tindakan titip absen tersebut, dikarenakan 

teori eskatologi Fazlur Rahman sebagian besar membahas tentang perilaku manusia 

di dunia yang kemudian dari segala perilaku tersebut ternyata memberikan dampak 

besar terhadap nasib seorang manusia ketika dia hidup di alam abadi setelah dunia, 

yaitu akhirat.  

Kata kunci: Fazlur Rahman, Eskatologi, Titip Absen 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

Kata fenomena mempunyai arti sebuah fakta atau kenyataan. Fenomena 

juga dapat diartikan sebagai gejala. Fenomena merupakan segala sesuatu yang 

dapat disaksikan oleh panca indera dan dapat dinilai serta diterapkan secara 

ilmiah. Fenomena dapat terjadi di alam maupun di kehidupan manusia. Begitu 

juga dengan kegiatan perkuliahan mahasiswa. Terdapat fenomena yang terjadi 

dikegiatan perkuliahan mahasiswa yaitu Titip absen (TA). Seringkali beberapa 

mahasiswa yang mempunyai kesibukan lain di luar kampus atau bahkan sedang 

malas, menitipkan absen kepada seorang temannya yang masuk kelas. 

Sebagai suatu contoh, suatu hari, seorang dosen datang ke kelas untuk 

kegiatan perkuliahan seperti biasa. Ternyata, banyak mahasiswa yang tidak datang 

lantaran hujan yang turun cukup deras sore itu. Dosen itu memberikan buku 

absensi pada mahasiswanya untuk ditandatangani satu persatu. Ketika 

dikembalikan, sekilas tanda tangan yang terlihat di buku absensi hampir penuh, 

padahal tak sedikit mahasiswa yang tidak datang. 

Dalam kasus ini, bisa dibilang dosen tersebut mengajar mahasiswa-

mahasiswa „kasat mata‟ yang tidak muncul wujudnya, tapi muncul tanda 

tangannya saja. Fenomena inilah yang sudah menjamur di kalangan mahasiswa, 

yang disebut „titip absen‟ atau akrab disingkat menjadi TA. Hal ini merupakan 
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sebuah penyimpangan sosial yang terkadang telah dianggap biasa oleh sebagian 

mahasiswa. 

Fenomena titip absen dapat dilihat dari teori fenomenologi. Menurut 

Edmund Husserl, kata fenomenologi berasal dari bahasa Yunani: Phainestai yang 

artinya “menunjukkan” dan “menampakkan diri sendiri”. Sebagai aliran 

epistemologi. Fenomenologi berasal dari kata fenomena. Fenomena adalah 

realitas itu sendiri yang nampak setelah kesadaran kita cair dengan realitas. 

Fenomenologi Husserl justru bertujuan untuk mencari yang esensial atau eidos 

(esensi) dari apa yang disebut  fenomena. Metode yang digunakan untuk mencari 

yang esensial adalah dengan membiarkan fenomena itu berbicara sendiri tanpa 

dibarengi dengan prasangka (presuppositionlessness). Dalam hubungan ini 

Husserl menjelaskan:  

“yang pertama, kita harus menghilangkan dari tindakan kita semua 

keyakinan yang kita miliki sampai sekarang, termasuk semua pengetahuan 

kita. Biarkan ide itu menuntun semua meditasi kita pada pertama kalinya 

menjadi ide Cartesian mengenai sesuatu ilmu yang akan dikukuhkan 

secara radikal dan murni yang pada akhirnya merangkul semua isi 

pengetahuan).”
1
 

 

Husserl dalam hal ini mengajukan metode epoche’.  Kata epoche 

merupakan bahasa Yunani, yang berarti: “menunda putusan” atau “mengosongkan 

diri dari keyakinan tertentu.”  Epoche  juga berarti tanda kurung (breaketing)  

terhadap setiap keterangan yang diperoleh dari sesuatu fenomena yang tampil, 

tanpa memberikan putusan benar salahnya terlebih dahulu. Epoche merupakan 

                                                           
1
Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi,Fenomenologi:Konsepsi, Pedoman dan 

Contoh Penelitiannya (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), 34-45. 
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thesis of natural standpoints (tesis tentang pendirian yang natural), Berarti bahwa 

fenomena yang tampil dalam kesadaran adalah benar-benar natural tanpa 

dicampuri olehpresupposisi pengamat. Fenomenologi  berusaha mengungkap 

fenomena sebagaimana adanya (to show it self) atau menurut penampakannya 

sendiri (veils itself). Menurut Elliston, fenomenologi berarti membiarkan apa yang 

menunjukkan dirinya sendiri dilihat melalui dirinya sendiri dan dalam batas-batas 

dirinya sendiri, sebagaimana ia menunjukkan dirinya melalui dan dari dirinya 

sendiri. Sehingga Husserl menggunakan istilah “intensionalitas”, yakni realitas 

yang menampakkan diri dalam kesadaran individu atau kesadaran intensional 

dalam menangkap „fenomena apa adanya‟. 

Dari penjabaran tentang teori fenomenologi yang telah penulis paparkan di 

atas, dapat kita analisis bahwa fenomena titip absen yang dilakukan oleh 

mahasiswa merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar. Lebih jauh lagi, 

setelah penulis analisis fenomena tersebut dengan teori fenomenologi, penulis 

akan menganalisis antara fenomena titip absen dan teori fenomenologi dengan 

teologi. Harun Nasution mensejajarkan istilah ilmu kalam dengan teologi Islam. 

Harun Nasution mensejajarkan istilah teologi Islam dengan Ilmu Kalam dalam 

konteks kalam itu sendiri. Kalam adalah kata-kata sedangkan teologi Islam 

membahas tentang Kalam Ilahi dan kalam manusia. Dalam hal ini persoalan 

tentang kalam Ilahi muncul ketika adanya perdebatan tentang sifat qadhim al-

Qur‟an. Kalam manusia didasarkan pada perdebatan yang dilakukan oleh para 
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teolog Islam menggunakan kata-kata dalam mempertahankan pendapat dan 

pendirian masing-masing. Oleh karena itu, teologi Islam juga disebut ilmu kalam.
2
 

Fazlur Rahman merupakan salah satu pemikir pembaharuan yang 

melahirkan wacana teolog pada abad 20. Fazlur Rahman lahir di Distrik Hazara, 

Punjab, Barat Laut Pakistan pada tanggal 21 September 1919. Ia dilahirkan dalam 

keluarga yang bermadzhab Hanafi, sebuah mazhab yang lebih rasional daripada 

tiga madhab lainnya. Ia telah hafal Alquran pada usia 10 tahun dan mulai 

mempelajari filsafat, bahasa arab, teologi, hadits, dan tafsir pada usia 14 tahun. Ia 

menguasai bahasa Persia, Urdu, Inggris, Perancis, Jerman dan bahasa Eropa kuno 

seperti Latin dan Yunani. Ia termasuk tokoh pembaharuan yang kontroversional.
3
 

Rahman memberikan perhatian yang serius terhadap teologi. Bagi 

Rahman, warisan pemikiran teologi terdahulu sejauh menyangkut hal-hal yang 

positif harus dipertahankan dan doktrin yang kurang lurus dan tidak dapat 

diketemukan akar-akarnya dalam ajaran Alquran perlu direkonstruksi.
4
 Pemikiran 

teologi klasik terlalu asyik terbawa pada doktrin agama yang kemudian dibungkus 

dengan bahasa yang falsafi. Pada umumnya, para teolog semata-mata 

mempertahankan ajaran-ajaran agama dengan argumen rasional, bukan 

menyelidiki dan menafsirkannya dengan metode rasional. Hal ini mengakibatkan 

muncul rumusan dan argumen yang sophisticated atau rumit yang diambil dari 

                                                           
2
Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah, Analisis Perbandingan (Jakarta: UI Press, 

2010), 9. 
3
Edi Susanto, Fazlur Rahman: Penggagas Madhab Neo-Modernisme Islam, Akademika, 2 (Maret, 

2004), 21-22. 
4
Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation an Intellectual Tradition (Chicago: 

Chicago University Press, 1982), 155. 
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falsafat yang tidak dapat dijangkau oleh masyarakat umum sedangkan dogma dan 

isinya tidak mengalami perubahan tanpa suatu penafsiran yang substansial.
5
 

Yang lebih parah dalam perkembangannya, konsep-konsep tersebut 

banyak fokus pada masalah keTuhanan. Inilah yang menjadikan wacana teologi 

sangat bercorak teosentris. Di sini perlu adanya pergeseran orientasi pemikiran 

teologi agar mempertimbangkan segi manusia terutama dari segi moralitasnya.
6
 

Sehingga sebagai konstrukusi intelektual, teologi harus dapat mengarahkan, 

membimbing, dan menanamkan dalam diri manusia sebuah kesadaran 

tanggungjawab etis seperti yang diidealkan dalam ajaran Alquran.  

Pada saat ini manusia dihadapkan kepada apa yang telah dilakukannya, 

kemudian ia akan menerima ganjaran karena perbuatannya. Lebih lanjut, Rahman 

menyebutkan bahwa pada umumnya manusia  sangat tertarik pada kepentingan-

kepentingan yang bersifat langsung  (pragmatis terutama kepentingan-kepentingan 

untuk  dirinya  sendiri yang  dangkal dan bersifat materi, sehingga ia tidak 

menghiraukan akhir  kehidupan ini. Akibatnya manusia sering sekali melanggar 

norma-norma dan hukum moral. 

Karena Rahman mengutamakan nilai-nilai etis dalam konsep teologinya 

maka konsep-konsep yang diajukannya bersifat praktis.
7
 Ia berharap agar metode 

yang digunakan dapat menyentuh substansi dari persoalan teologis. Rahman 

menggunakan metode kritis agar kita dapat memahami secara jernih ikatan 

organis antara dasar-dasar teologi Islam dan nilai-nilai praktis dalam kehidupan. 

Konsep-konsep teologi Rahman meliputi Tuhan sebagai eksistensi yang 

                                                           
5
Haerul Anwar, “Teologi Islam Perspektif Fazlur”, 126. 

6
Ibid 

7
Ibid., 127. 
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Fungsional; wahyu dan kenabian; pengetahuan dan perbuatan manusia; alam 

semesta; setan dan perjuangan moral manusia; dan eskatologi.
8
 

Yang menjadikan pemikiran teologi Rahman menarik dan berbeda dengan 

teolog sebelumnya adalah teologinya tidak melulu membahas tentang ketuhanan 

saja akan tetapi pengaruhnya terhadap kehidupan nyata manusia di dunia. 

Eskatologi merupakan ajaran teologi yang membahas tentang akhir zaman seperti 

hari kiamat, kebangkitan manusia, surga, dan neraka.
9
 Eskatologi merupakan 

salah satu wacana penting sebagai upaya penyingkapan refleksi metafisik atas 

keTuhanan.
10

 Menurut Rahman, kehidupan akhirat merupakan sebuah kejadian 

yang konkret yang pasti terjadi. Kehidupan akhirat merupakan kehidupan yang 

sama konkret dan gamblangnya dengan kehidupan dunia.
11

  

Konsep akhirat merupakan konsep menyeluruh yang harus dipahami 

dalam pola yang holistik juga. Dengan keniscayaan adanya akhirat itulah manusia 

harus menghadapi kehidupan dunia dengan serius. Manusia harus mampu 

membedakan antara kebenaran dari kepalsuan dan kebajikan dari kejahatan; 

kemudian mengerjakan yang benar dan menghindari yang palsu, serta 

melaksanakan segala sesuatu yang baik dan menjauhi segala sesuatu yang jahat.
12

 

Dalam pandangan Fazlur Rahman, eskatologi merupakan salah satu hal 

yang sangat penting. Pendapat tersebut di ambil berdasarkan berbagai dalil dalam 

Alquran. Di dalam Alquran, eskatologi adalah ide yang menempati sentral dan 

                                                           
8
Abd A‟la, Dari Neomodernisme ke Islam Liberal (Jakarta: Paramadina, 2003), 99. 

9
Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eskatologi (Diakses, 

22 Juni 2017, 17:30) 
10

Musa Asy‟arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikir, Cet, k-3 (Yogyakarta: LESFI,2002), 

239. 
11

Abd A‟la, Dari Neomodernisme ke Islam, 163. 
12

Ibid., 169. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eskatologi
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signifikan di samping ide tentang Tuhan. Terdapat empat konsep eskatologi di 

antaranya yaitu, kematian, alam barzakh, hari kiamat, surga dan neraka. Keempat 

konsepsi tersebut sangat dipengaruhi oleh setiap perbuatan yang dilakukan di 

dunia tidak terkecuali perilaku titip absen yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Rahman selalu menggunakan konsep rasional dalam setiap pemikirannya 

sehingga jika manusia ingin mendapatkan kehidupan atau  balasan baik di akhirat 

maka secara otomatis manusia tersebut harus melakukan kebaikan ketika berada 

di dunia. Begitu juga sebaliknya, ketika manusia melakukan kejahatan atau 

keburukan di dunia maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa manusia tersebut akan 

mendapat hukuman atas perbuatannya di akhirat nanti.  

Pemikiran Rahman banyak membahas tentang manusia baik dikatikan 

dengan sesama manusia atau dengan Tuhannya. Teologi Rahman yang bercorak 

antroposentris dan praktis merupakan teologi yang dapat digunakan sebagai 

kacamata untuk melihat fenomena titip absen di kalangan mahasiswa khususnya 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Agar terhindar dari pembahasan yang tidak relevan dengan tema yang 

penulis ajukan, penulis memberikan penjelasan bahwa tema yang penulis ajukan 

hanya akan membahas tentang fenomena titip absen yang dilakukan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dan menganalisisnya 

menggunakan teori eskatologi Fazlur Rahman. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana fenomena titip absen di lingkungan mahasiswa Universitas Negeri 

Sunan Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana analisis eskatologi Fazlur Rahman dalam menjelaskan fenomena 

titip absen? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari pemaparan rumusan masalah di atas maka, dari penelitian ini pun, 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui data tentang fenomena titip absen di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya dan menyajikan dalam bentuk 

hasil penelitian.  

2. Untuk mendeskripsikan analisis eskatologi Fazlur Rahman dalam menjelaskan 

fenomena titip absen 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan tentang 

pemikiran di bidang pengetahuan terutama di bidang pemikiran Islam dalam 

rangka memberikan pemahaman tentang fenomena titip absen mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan perbendaharaan 

kepustakaan untuk kepentingan ilmiah, khususnya dalam bidang teologi. 

Untuk memperdalam khasanah pemikiran di dunia Islam, khususnya 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam bidang 

eskatologi. 

3. Secara Akademik 

Untuk memperkuat keimanan adanya hari akhir. Untuk memberikan 

pemahaman mengenai signifikan kehidupan manusia di dunia, yang secara 

langsung terkait dengan nasib manusia di akhirat. Untuk mendeskripsikan 

keberadaaan hari akhir yang akan memberi kontribusi bagi perbaikan 

moralitas umat Islam khususnya mahasiswa, baik pola tingkat individu 

maupun sosial. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa karya yang telah meneliti dan mengkaji pemikiran 

Rahman. Pada dasarnya literatur-literatur yang membahas eskatologi jarang 

ditemukan. Disebabkan oleh minimnya pembahasan yang utuh dan menyeluruh 

dalam sebuah karya ilmiah atau buku. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan tema tersebut hanya dibahas 

secara ringkas, dan hanya disisipkan dalam tema-tema lain atau konsep-konsep 

yang berkaitan dengan tema eskatologi saja. 
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1. Pemikiran skripsi yang dilakukan oleh Wiwin Supriyanti, mahasiswa Aqidah 

Filsafat Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005 yang 

berjudul Pemikiran Fazlur Rahman tentang Eskatologi,  

2. Moral Dalam Al-Qur’an, “Kajian terhadap Pemikiran Fazlur Rahman”, 

Tafsir, Tesis, Pascasarjana, mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, 1999. 

3. Eskatologi dalam Perspektif Fazlur Rahman, “Telaah atas Tema Pokok 

Alquran”, Ahmad Azib, mahasiswa Theologi Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009. 

Dari hasil telaah di atas, penulis melihat masih ada peluang untuk 

melakukan penelitian secara spesifik tentang masalah fenomena titip absen 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya kajian atas 

pemikiran eskatologi Fazlur Rahman 

 

G. Penegasan Judul 

Untuk menghindari keabsurdan terhadap pokok pembahasan dalam 

penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa kata kunci, di antaranya yaitu: 

1. Fenomena 

 Adalah Hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indera dan dapat 

diterangkan serta dinilai secara ilmiah.
13

 

2. Titip absen 

                                                           
13

Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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Adalah Tindakan mahasiswa yang bertujuan untuk memanipulasi daftar 

presensinya untuk kepentingan pribadi dengan cara menitipkan presensinya 

kepada teman sekelasnya yang (sekiranya) hadir dalam suatu mata kuliah. 

3. Eskatologi 

 Adalah Eschatotology berasal dari bahasa Yunani, eschatos yang berarti 

terakhir, yang terjauh, yang paling luar, masa terakhir. Eschatos + logos (ilmu) 

yakni kajian tentang kepercayaan yang dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa final 

atau akhir.
14

 Sedangkan menurut istilah, Ilmu yang mempelajari tentang 

kehidupan setelah mati di alam akhirat dan al-Qiyāmah "Pengadilan Terakhir". 

Eskatologi sangat berhubungan dengan salah satu aqidah Islam, yaitu meyakini 

adanya hari akhir, kematian, kebangkitan (Yawm al-Qiyāmah), mahsyar, 

pengadilan akhir, surga, neraka, dan keputusan seluruh nasib umat manusia dan 

hubungan manusia dengan semua itu.
15

 

4. Fazlur Rahman 

Adalah Seorang pemikir muslim modern dari Pakistan yang dikenal 

sebagai pelopor gerakan pembaharuan yang disebutnya sebagai neo-modernisme 

(1919-1988). Semangat yang dimilkinya adalah bersifat selektif terhadap gagasan-

gagasan Barat sembari berupaya menemukan metodelogi untuk membangun masa 

depan Islam.
16

 

  

                                                           
14

Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 98. 
15

Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Eskatologi_Islam#Referensi 
16

Fazlur Rahman, Etika Pengobatan Dalam Islam: Penjelajahan Seorang Neomodernisme, terj. 

Jaziar Radianti (Bandung: Mizan, Juli 1999), Cet I, 30. 
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H. Kerangka Teoretik 

Sebagaimana yang telah penulis singgung sebelumnya bahwa penelitian 

ini mengumpulkan data menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl. 

Peneliti mencoba untuk mengumpulkan data secara murni dari setiap objek 

peneliti sehingga penulis menunda untuk memberikan persepsi dalam data yang 

didapatkan. Penulis membiarkan fenomena yang diteliti berbicara. Hal ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip fenomenologi Edmund Husserl bahwa 

fenomenologi menggunakan metode epoche’.  

Kata epoche merupakan bahasa Yunani, yang berarti: “menunda putusan” 

atau “mengosongkan diri dari keyakinan tertentu.”  Epoche juga berarti tanda 

kurung (breaketing) terhadap setiap keterangan yang diperoleh dari sesuatu 

fenomena yang tampil, tanpa memberikan putusan benar salahnya terlebih dahulu. 

Epoche merupakan thesis of natural standpoints (tesis tentang pendirian yang 

natural), Berarti bahwa fenomena yang tampil dalam kesadaran adalah benar-

benar natural tanpa dicampuri oleh presupposisi pengamat. 

Fenomenologi berusaha mengungkap fenomena sebagaimana adanya (to show it 

self) atau menurut penampakannya sendiri (veils it self). 

Setelah data telah terkumpul, penulis menggunakan teori eskatologi Fazlur 

Rahman untuk menganalisis fenomena titip absen yang dilakukan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Setelah penulis mengumpulkan 

data tentang tindakan atau perilaku titip absen yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya melalui teori fenomenologi, 

penulis akan menganalisisnya dengan pemikiran eskatologi Fazlur Rahman. 
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Penulis menggunakan pemikiran eskatologi Fazlur Rahman disebabkan karena 

pemikiran tersebut merupakan teori yang tepat untuk digunakan sebagai alat 

analisis dalam fenomena titip absen yang dilakukan mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Kepercayaan tentang adanya alam akhirat dapat dijadikan alat untuk 

mengetahui tentang bagaimana pendapat mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

tentang perilaku titip absen.   

 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
17

 Meneliti adalah mencari data secara teliti dan 

akurat sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Penggunaan metode penelitian 

yang tepat dapat menghindari kemungkinan timbulnya penyimpangan-

penyimpangan sehingga data yang diperoleh benar-benar objektif dan dapat 

dipertanggung-jawabkan.
18

 

1. Sumber data 

a. Data primer 

Yang dimaksud data primer dalam penelitian ini adalah data yang penulis 

dapatkan tentang fenomena tindakan titip absen yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penulis mengambil 45 

mahasiswa sebagai sampel data yang nantinya akan penulis gunakan untuk 

menyimpulkan tentang bagaimana tindakan titip absen yang dilakukan oleh 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.  

                                                           
17

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
18

Ibid.., 31 
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b. Data sekunder  

Yang dimaksud data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya 

Fazlur Rahman maupun penulis lain yang menulis tentang pemikiran teologis 

Fazlur Rahman, pandangan eskatologi tokoh-tokoh lain pada masa klasik dan 

pada masa kontemporer, baik yang berasal dari buku-buku tematik, jurnal-jurnal 

ilmiah, ensiklopedi, kamus teologi, ataupun dari sumber-sumber yang mendukung 

lainnya. 

Karya-karya Fazlur Rahman yang terkait dengan eskatologinya, yakni 

Major Themes of the Qur’an yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 

Anas Mahyudin, yang berjudul: Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka 1996) 

Islam, diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 

Gelombang Perubahan Dalam Islam: Studi Tentang Fundamentalisme Islam, 

Terj. Aam Fahmia (Jakarta: Rajawali Press, 2002), Islam dan Modernitas: tentang 

Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 2000).  

Karya penulis lain yang membahas tentang Fazlur Rahman yakno Sibawaihi, 

Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004).  

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam
19

 penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan satu variabel, 

menggunakan teknik wawancara kepada informan yaitu orang-orang yang 

memiliki informasi terbanyak tentang hal-hal yang diteliti. Format untuk 

                                                           
19

Ibid., 40 
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mendesain penelitian kualitatif pada dasarnya mengikuti pendekatan penelitian 

tradisional tentang penyajian sebuah masalah, perumusan pertanyaan penelitian, 

pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis data dan 

penarikan kesimpulan.20 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif guna memberikan penjelasan tentang fenomena objek yang 

diteliti, yaitu Fenomena Titip Absen Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Menurut Denzin dan Licoln, kata kualitatif menyiratkan penekanan pada proses 

dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, 

jumlah, intensitas, atau frekuensinya. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti 

menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara 

peneliti dan subjek yang diteliti.21 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah perilaku mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Objek tersebut dijadikan peneliti untuk mengungkapkan hal-hal yang 

berkaitan dengan fenomena titip absen. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang di gunakan dalam pengumpulan data adalah: 

a. Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang berbagai hal dari seseorang atau sekumpulan orang secara lisan 

                                                           
20

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali  Pers, 2012), 11. 
21

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), 34. 
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dan langsung
22

. Wawancara dapat dilakukan secara tidak tersusun dan secara 

tersusun. Dalam metode ini, penulis melaksanakan wawancara secara 

langsung dengan melakukan tanya jawab atau dialog pada beberapa 

narasumber atau informan. Wawancara yang pokok ditepuh untuk menggali 

informasi dari informan kunci yaitu, mewawancarai para mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dalam melakukan Penelitian ini  wawancara dimulai 

pada hari Senin, 9 Juli 20017 dan berakhir pada Jum‟at, 21 Juli 2017 

b. Observasi, Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara 

akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 

antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi menjadi bagian dalam 

penelitian berbagai disiplin ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu-ilmu sosial, 

Observasi dapat berlangsung dalam konteks laboratoriurn (experimental) 

maupun konteks alamiah. Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki 

secara sistematis.  

Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada 

pengamatan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

metode ini diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan dan pendekatan dengan sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang diselidiki
23

. Dengan  observasi  pula  penulis  

menentukan  objek  peneltian  dan informan  yang  akan  diwawancara.  

                                                           
22

Masri Singarimbuan dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Surfey (Jakarta: LP3ES, 1985), 145. 
23

Margono S. Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: PT. Rineka Cipta 

2007), 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Lokasi  observasi  penulis  berada  di Universitas  Islam  Negeri  

Sunan  Ampel  Surabaya  dengan  civitas akademika sebagai informan. Oleh 

karenanya dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode 

pengamatan dan keterlibatan langsung, akan mengamati bukti-bukti empiris 

melalui simbol-simbol dan perilaku yang dapat menunjukkan adanya 

fenomena titip absen yang dilakukan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

c. Dokumentasi, yaitu Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek
24

. Penelitian akan 

mencari data tertulis baik catatan, dokumen, arsip, internet, serta buku-buku 

yang dianggap perlu. Berupa tulisan-tulisan dari narasumber yang khusus 

berkaitan dengan penelitian. 

d. Analisis Data, analisis kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data tanpa 

menggunakan perhitungan angka, melainkan menggunakan sumber informasi 

yang relevan untuk memperlengkap data peneliti inginkan.  

Langkah awal yang akan dilakukan adalah pengumpulan data yang 

diperlukan,  dengan  melakukan  tanya  jawab  secara  langsung  dengan 

informan,  kemudian  dianalisis  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dan 

ditarik  kesimpulan  yang  merupakan  hasil  akhir  dari  penelitian  dalam 

bentuk diskriptif. 

  

                                                           
24

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika 2010), 54. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan bagian dari persyaratan suatu karya 

ilmiah yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan satu sama lain. 

Oleh karena itu, sistematika penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

Bab satu, berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi terhadap 

pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini mencakup Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Telaah pustaka, Metode 

penelitian, dan Sistematika pembahasan. 

Bab kedua, Berisi tentang Sejarah Hidup Fazlur Rahman, Keadaan Sosial-

Budaya dan Politik-Keagaamaan dalam Lingkungan Kehidupan Fazlur Rahman, 

Gaya Pemikiran Fazlur Rahman, Karya-Karya Fazlur Rahman, dan Pemikiran 

Eskatologi Fazlur Rahman. 

Bab ketiga, Berisi tentang dekripsi objek dan data hasil penelitian. 

Gambaran umum tentang fenomena titip absen mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Bab keempat, Berisi tentang analisis fenomena titip absen yang dilakukan 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam eskatologi Fazlur Rahman. 

Bab kelima, terakhir yang membahas tentang penutup yang merupakan 

kesimpulan secara keseluruhan dalam skripsi ini serta saran-saran. 
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BAB II 

ESKATOLOGI FAZLUR RAHMAN 

 

A. Sejarah Hidup Fazlur Rahman 

Fazlur Rahman dilahirkan pada tanggal 12 September tahun 1919.
1
 

Rahman dilahirkan di Pakistan, tepatnya di Hazara, Punjab, daerah pada anak 

benua Pakistan yang kini terletak pada Barat laut Pakistan.
2
 Pakistan merupakan 

sebuah Negara yang sebelumnya merupakan wilayah teritorial India.
3
 Ayahnya 

bernama Maulana Shahab Al-Din. Rahman merupakan salah satu pemikir bebas 

yang muncul di daerah Pakistan. Terdapat beberapa para pemikir yang juga 

berasal dari Pakistan. Para pemikir tersebut di antaranya yaitu Amir Ali, Syah 

Waliyullah, Muhammad Iqbal dan Sayyid Ahmad Khan. 

Dengan banyaknya para pemikir yang terlahir dari daerah Pakistan maka 

tidak mengherankan jika Fazlur Rahman menjadi seorang pemikir. Pendidikan 

dasar Fazlur Rahman diperoleh secara formal di madrasah. Meskipun Rahman 

telah memperoleh pendidikan formal akan tetapi ayahnya juga memberikan 

perajaran agama secara khusus kepadanya. Ayahnya merupakan seorang ulama 

modernis yang berasal dari madrasah Deoband. 

                                                           
1
Taufik Adnan Amal, Metode dan Altematif Neo-Modernisme Islam Fazlur Rahman, (Bandung: 

Mizan, 1993), 13. 
2
Wasid, Menafsirkan Tradisi dan Modernitas: Ide-ide Pembaharuan Islam, (Surabaya: Pustaka 

Idea, 2011), 4. 
3
Misri A. Muchsin, Fazlur Rahman: Filsafat Sejarah dalam Islam, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 

2002), 91. 
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Madrasah Deoband merupakan sebuah madrasah yang terkenal di daerah 

anak benua induk Pakistan.
4
 Madrasah Deoband juga madrasah tradisional yang 

paling penting di daerah anak benua induk Pakistan pada masa itu. Madrasah 

Deoband didirikan oleh Muhammad Qasim Nanotawi pada tahun 1867. Maulana 

Shahab al-Din, ayah Rahman, belajar dari tokoh-tokoh terkemuka di antaranya 

yaitu Maulana Mahmud Hasan (yang lebih terkenal dengan sebutan Syeikh al-

Hind) dan Maulana Rasyid Ahmad Gangohi yang merupakan seorang faqih 

ternama.
5
 

Maulana Shahab al-Din mempunyai pola pikir modernis meskipun ia 

menimba ilmu di madrasah yang sistem pendidikannya tradisional. Dari Maulana 

Shahab al-Din lah Rahman mendapatkan pelajaran agama sejak dini. Rahman 

juga dapat menghafal Alquran berkat ajaran dari ayahnya tersebut. Fazlur Rahman 

hafal Alquran 30 juz di usia 10 tahun. Sejak kecil Rahman telah terbiasa 

menjalankan berbagai ritual keagamaan seperti sholat dan puasa.
6
 Pernyataan 

bahwa Rahman telah terbiasa menjalankan berbagai ritual keagamaan seperti 

sholat dan puasa tersebut diungkapkan oleh Rahman sendiri.
7
 

Rahman menguasai kurikulum Darse-Nizami yang ada di dalam lembaga 

Darul Ulum dalam kajian privat ayahnya meskipun Rahman tidak belajar di 

lembaga tersebut. Rahman mulai mempelajari filsafat, bahasa arab, hadis, teologi, 

dan tafsir pada usia 14 tahun.
8
 Fazlur Rahman menyelesaikan program Bachelor 

                                                           
4
Ali Masrur, Studi Al-Qur‟an Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 44. 

5
Sibawaihi, Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004), 49. 

6
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of Art di Punjab University dalam bidang sastra arab pada tahun 1940. Rahman 

meraih gelar master di Punjab University dalam bidang sastra arab pada tahun 

1942. Di sana, gelar yang didapatkan dari perguruan ini lebih bersifat formalitas-

akademik dibandingkan aspek intelektualnya sehingga Rahman memutuskan 

untuk melanjutkan pendidikannya di dunia barat. 

Dalam pandangan Rahman, kajian Islam di Timur Tengah sama tidak ada 

kritisnya dengan di India sehingga ia tidak melanjutkan pendidikannya di sana 

namun memilih untuk melanjutkan pendidikannya di dunia barat.
9
 Rahman 

melanjutkan pendidikan doktoralnya di Universitas Oxford dalam bidang filsafat 

di Inggris, Eropa, pada tahun 1946. Rahman juga mempelajari berbagai bahasa 

asing, di antaranya yaitu bahasa Inggris, bahasa Latin, bahasa Perancis, bahasa 

Jerman, bahasa Turki, bahasa Arab, bahasa Urdu, dan bahasa Yunani disamping 

mengikuti kuliah formalnya tersebut.
10

 

Penguasaan berbagai bahasa asing yang dimilikinya membantunya dalam 

menambah wawasan keilmuannya. Selama menimba ilmu di dunia Barat, Rahman 

juga mengkaji Islam melalui literatur yang ditulis oleh para orientalis disamping 

khazanah Islam klasik yang murni saja.
11

 Setelah itu, di bawah bimbingan Prof. 

Van Den Bergh dan H.A.R. Gibb, Rahman menulis disertasi yang bertema 

Psikologi Ibnu Sina. Disertasi tersebut diterbitkan menjadi Avisena Psikologi oleh 
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terj. Aam Fahmia, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 2. 
10

Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan, 80-81. 
11

Abd A‟la, Dari Neomodernisme.., 34. 
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Oxforfd University Press di London pada tahun 1952. Rahman mendapatkan gelar 

Philosophy Doktor (Ph.D) pada tahun 1951.
12

 

Setelah menamatkan studi nya, Rahman memutuskan untuk mengajar di 

Eropa selama beberapa tahun. Ia tidak langsung kembali ke Negara Pakistan, yang 

baru saja merdeka beberapa tahun setelah memisahkan diri dari India, karena 

Rahman masih merasa gelisah terhadap fenomena yang terjadi di dalam 

masyarakat Pakistan yang saat itu kurang bisa menerima seorang sarjana 

keislaman yang terdidik dari dunia barat. Di dalam kegiatannya mengajar, ia 

memulai mengajar di Durham University, Inggris, pada tahun 1950 sampai 1958. 

Di sana ia mengajar bahasa Persia dan Filsafat Islam. Karya orisinilnya yang 

berjudul Prophecy in Islam ia rampungkan di Universitas ini. Karya tersebut baru 

diterbitkan ketika ia belajar di McGill University di Kanada.
13

 

Presiden Pakistan, Ayyub Khan, memerintahkan Rahman untuk 

meninggalkan Eropa. Hal ini disebabkan karena Ayyub Khan meminta Rahman 

untuk berpartisipasi dalam membangun Negara Pakistan dibandingkan dengan 

kaum konservatif, Rahman lebih cenderung kepada kaum modernis dalam 

pandangan-pandangannya untuk melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam 

Islam. Rahman menerima permintaan Ayyub Khan disebabkan karena Rahman 

mempunyai keinginan untuk membangkitkan kembali visi Alquran di negeri 

asalnya yang menurut Rahman telah terkubur oleh puing-puing sejarah.
14
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Muktafi Fahal dan Ahmad Amir Aziz, Teologi Islam Modern, (Surabaya: Gitamedia Press, tt), 

133. 
13

Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian terhadap Metode, Epistemologi, dan Sistem Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 63. 
14

Fazlur Rahman, Islam.., 30-31. 
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Dua jurnal ilmiah yang berjudul Islamic Studies yang menggunakan 

bahasa inggris dan Fikr Nazr yang menggunakan bahasa Urdu merupakan dua 

jurnal yang berhasil Rahman terbitkan dalam masa keterlibatannya membangun 

Negara Pakistan. Rahman sering menimbulkan kontroversi dalam berbagai 

gagasan pembaharuannya yang tertuang di setiap jurnal-jurnalnya. Rahman 

dipercaya menjadi Advisory Council of Islamic (Dewan Penasehat Ideologi) 

pemerintah Pakistan sejak tahun 1964. Di lembaga tersebut, Rahman bertugas 

untuk meninjau seluruh hukum, baik hukum yang ada di pemerintah ataupun 

hukum yang akan dibuat pemerintah. Hal ini bertujuan untuk menyelaraskan 

dengan misi Alquran dan sunnah, memberi saran, rekomendasi pada pemerintah 

pusat serta provinsi tentang bagaimana tata cara menjadi seorang muslim yang 

lebih baik. 

Rahman mendapat sorotan tajam dari ulama tradisional. Hal ini 

disebabkan karena Rahman telah banyak melontarkan berbagai gagasan 

pembaharuannya di dalam lembaga-lembaga yang ia pimpin. Kontoversi tersebut 

menyebabkan banyak kalangan yang kurang memberikan dukungan terhadap 

lembaga yang dipimpin Rahman. Bahkan terdapat beberapa kalangan yang 

dengan tegas mengambil garis oposisi. Bagi ulama tradisional di Pakistan, jabatan 

yang dipangku oleh Rahman adalah hak privelese eksklusif ulama yang terdidik 

secara tradisional, sehingga mereka terlihat tidak memberikan restu Rahman 

untuk memangku jabatan tersebut. John L. Esposito menyatakan bahwa 
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sesungguhnya pertentangan tersebut ditujukan secara umum kepada pemerintahan 

Ayyub Khan.
15

 

Rahman mengajukan permohonan perngunduran diri karena kontroversi-

kontroversi yang terjadi. Permohonan pengunduran diri tersebut ditanda tangani 

pada tanggal 5 September 1968. Sikap Rahman dalam merumuskan berbagai 

gagasan pembaharuannya cukup berani dan tidak jarang keluar dari pemahaman 

umum. Hal inilah yang menyebabkan banyak kontroversi yang terjadi meskipun 

jika dilihat dari alasan sosio politis gagasannya dapat dibenarkan. Rahman 

mengabdi untuk Negara Pakistan hanya sampai tahun 1969. Rahman 

memustuskan untuk pindah ke negeri lain karena ia merasa bahwa ia tidak bebas 

dalam mengembangkan pemikirannya.
16

 

Rahman pindah ke USA dan menetap di Chicago pada tahun 1970. 

Universitas Chicago merupakan tempat dimana Rahman menjadi Guru besar 

kajian Islam pada Departement of Near Eastern Language and Civilization. 

Rahman juga aktif dalam berbagai kegiatan intelektual, baik penelitian, penulisan, 

ataupun seminar, selain member kuliah dan keIslaman. Rahman menetap selama 

18 tahun di Chicago. Dalam masa tersebut, Rahman tampil sebagai seorang 

pemikir modern yang bertanggung jawab dan senantiasa mencari solusi terhadap 

berbagai masalah yang dialami umat Islam. Karyanya yang berupa sejumlah buku 

dan artikel puluhan artikel yang tersebar diberbagai jurnal Internasional masih 

terus dikaji oleh berbagai kalangan hingga saat ini. Rahman meninggal dunia pada 
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16

Muktafi Fahal dan Ahmad Amir Aziz, Teologi Islam..,133. 
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tanggal 26 Juli 1988. Penyebab kematian Rahman adalah ia terserang penyakit 

diabetes.
17

 

 

B. Keadaan Sosial-Budaya dan Politik-Keagaamaan dalam Lingkungan 

Kehidupan Fazlur Rahman 

Fazlur Rahman tumbuh di dalam sebuah keluarga yang menggunakan tradisi 

madzhab Hanafi. Madzhab Hanafi merupakan sebuah madzhab sunni yang 

berkarakteristik rasionalis. Karakteristik tersebut yang menjadikannya berbeda 

dengan tiga madzhab besar lainnya di antaranya yaitu, Maliki, Syafi‟i dan 

Hanbali. Madzhab Hanafi yang dianut keluarga Rahman merupakan salah satu hal 

yang memberikan pengaruh terhadap pola pikir Rahman dalam hal keagamaan. 

Fazlur Rahman menceritakan tentang keluarga dam masa-masa awal 

kehidupannya: 

“Saya dilahirkan dalam suatu keluarga Muslim yang sangat religius. Kami 

mempraktikkan ibadah-ibadah keIslaman seperti shalat, puasa, dan 

lainnya, tanpa meninggalkan sekalipun. Ketika saya memasuki usia yang 

kesepuluh, saya sudah dapat membaca Alquran di luar kepala. 

 “Ayah dan Ibu saya sangat berpengaruh dalam membentuk watak saya dan 

keyakinan-keyakinan awal religius saya. Dari Ibu saya, saya memperoleh 

pelajaran tentang nilai-nilai kebenaran, kasih sayang, kesetiaan, dan di atas 

segalanya cinta. Ayah saya adalah seorang alim yang terdidik dalam suatu 

pola pemikiran Islam tradisional. Tetapi, tidak seperti kebanyakan „alim 

tradisional pada masanya, yang memandang pendidikan modern sebagai 

racun baik bagi keimanan maupun moraliytas. Ayah satya berekeyakinan 

bahwa Islam harus memandang modernitas sebagai tantangan-tantangan 

maupun peluang. Saya juga mempunyai pandangan yang serupa dengan 

ayah saya, bahkan hingga detik ini”.
18
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Pelajar, 2000), 3-4. 
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Dengan latar belakang seperti itulah, Fazlur Rahman memasuki dunia sosial 

sekitarnya yang penuh dengan nuansa dan aneka ketegangan. Ketegangan yang 

dimaksud tidak dapat dilacak dari pertama: masyarakat India masa itu (antara 

Muslim dan Hindu yang berkuasa) tidak saling rukun. Hal ini merupakan bias 

kolonialisasi Inggris menjalankan kebijakan dengan sangat diskriminatif. 

Secara keseluruhan umat Islam dihadapkan  pada bentuk-bentuk 

penghinaan paling buruk. Begitu pula kesempatan kerja lebih dibuka pada 

mereka yang non-muslim. Inggris juga merampas sejumlah besar wakaf 

yang dijalankan oleh lembaga-lembaga Islam dan masjid-masjid. Para 

saudagar Hindu dibimbing untuk menjadi rentenir-rentenir guna menguras 

harta milik kaum muslim.
19

 

 

Kemudian, nuansa ketegangan dalam pola hubungan “Institusional” antara 

kedua komunitas masyarakat tersebut. Universitas Punjab hampir saja secara 

ekslusif menjadi lembaga pendidikan Hindu. Panggung Politik sebagian besar 

dikuasai oleh ahli-ahli hukum Hindu. Kantor-kantor umum dan lembaga-lembaga 

Pemerintah menjadi tidak bisa didekati seperti gilda kasta, yang mempersulit 

kaum Muslim untuk masuk.
20

 

Kedua, Nuansa ketegangan yang muncul sebagai dampak perbedaan yang 

terdapat di kalangan intelektual Muslim sendiri, yakni para pembaru yang 

cenderung disebut Westernist dan para konsevatif yang kemudian disebut sebagai 

Fundamentalis, kedua kekuatan ini dalam catatan sejarah jarang sekali – untuk 

menghindari term tidak mungkin- dapat hidup secara damai.
21
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Qur‟an, No. 3. Vol. 1, 1989, 73. 
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Ketiga, di sisi lain terdapat nuansa lain yang diindikasikan “kebekuan” 

yang mengitari masyarakat Muslim India masa itu. Hal tersebut dapat dilacak 

dengan mencermati ”warna pikiran” yang muncul dalam bentuk buku yang ditulis 

tokoh-tokoh yang hidup pada masa-masa itu yang berjudul The Spirit of Islam 

(Api Islam). 

Ketiga, nuansa ketergantungan tersebut berakumulasi sedemikian rupa, 

yang belakangan makin mengkristal ke arah pandangan tentang perlunya 

masyarakat Muslim untuk bisa mandiri dalam mengatur dan membangun dirinya. 

Setelah terbentuknya negara Islam Pakistan, masyarakat Pakistan mengalami 

perdebatan yang hangat bahkan memanas, khususnya dalam pencarian dan 

penetapan identitas sebagai negara Islam. Setelah perdebatan yang panjang selama 

9 tahun setelah kemerdekaan, tahun 1956, masyarakat Pakistan menyepakati 

konstitusi negara Islam Pakistan. Konstitusi ini merupakan kompromi antara 

kaum modernis, fundamentalis, tradisionalis Pakistan.
22

 

Soal penentuan identitas dan ideologi Islam bagi Pakistan terus berjalan 

seiring pergantian pemerintahan. Pemerintahan Ayyub Khan berusaha membentuk 

pemerintahan yang kuat dan melaksanakan pembaruan dalam bidang sosio-

ekonomik. Ayyub Khan adalah seorang Muslim Modernis, yang menekankan 

kebutuhan untuk membebaskan semangat agama dari jaringan takhyul dan 

kebekuan, dan perlunya terus bergerak maju di bawah kekuatan ilmiah 

pengetahuan modern. Pandangan yang modern ini tercermin amat jelas konstitusi 

baru (dalam rumusan konstitui dua) 1962. Kemudian dalam kebijakannya 
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membentuk “Dewan Penasehat tentang Ideologi Islam” (Advisory Council on 

Islamic Ideology) 1962 dan “Lembaga Riset Islam” (Islamic Research Institute) 

1960. 

Dalam rangka proses pembaruan dan penjelasan identitas Islam bagi 

Pakistan itu, Ayyub Khan pada tahun 1962, menunjuk Fazlur Rahman sebagai 

Direktur “Lembaga Riset Islam”, serta sebagai anggota “Dewan Penasehat tentang 

Ideology Islam”. Riset yang diselenggarakan di bawah pimpinan Fazlur Rahman, 

serta banyak publikasi lainnya dalam jurnal yang diterbitkan lembaga tersebut, 

berjudul Islamic Studies, mencerminkan tema-tema modernis yang rekastruktif, 

dan hal itu membuat pihak tradisional, yang kemudian menyulut “api” oposisi 

berkelanjutan yang membuahkan ketegangan-demi ketegangan sampai Ayyub 

Khan jatuh dari jabatan sebagai presiden.
23

  

 

C. Gaya Pemikiran Fazlur Rahman 

Seperti yang telah dijabarkan pembahasan sebelumnya bahwa Rahman 

dibesarkan dalam keluarga yang menggunakan tradisi madzhab Hanbali akan 

tetapi sejak berumur belasan tahun Rahman telah melepaskan dirinya dari ikatan-

ikatan madzhab sunni (yang merupakan aliran dari madzhab Hanafi). Sejak 

berumur belasan tahun tersebut ia telah mengembangkan pemikirannya secara 

bebas. 

Madzhab Hanafi yang telah dianut oleh keluarganya menjadi modal 

landasan berpikir Rahman untuk selalu berada di lajur pemikiran keagamaan yang 
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bercorak rasional. Bahkan lebih jauh lagi, meskipun Rahman dilahirkan dalam 

keluarga yang bermadzhab Hanafi dan Rahman mempunyai pola pikir yang 

rasional, Rahman tidak mau terkungkung dalam sebuah madzhab tertentu.
24

 

Karena Rahman hidup dalam lingkungan yang majemuk dan plural, 

dimana terjadi pertemuan yang intens antara Islam, Hindu, Kristen, Yahudi, dan 

berbagai agama lain yang ada disekelilingnya maka gaya berfikir Rahmanpun 

begitu menekankan pentingnya umat Islam secara komunal membangun sebuah 

metodologi keilmuan baru demi kemajuan agamanya dan masa depan mereka 

sendiri.
25

 

Pemikiran keagamaan yang dimiliki Rahman juga dipengaruhi oleh pola 

pemikiran kalangan modernis dan sedikit tokoh-tokoh liberal Pakistan 

sebelumnya. Tokoh yang mempengaruhi pemikiran Rahman diantaranya yaitu 

yang pertama Syah Waliyullah ad-Dihlawi (1703-1762 M). Syah Waliyullah 

dilahirkan di Delhi. Ia mendapatkan pendidikan dari orang tuanya yang bernama 

Syah Abd al-Rahim. Syah Abd al-Rahim merupakan seorang sufi yang 

mempunyai sebuah madrasah. Ia ikut menekuni pekerjaan orang tuanya sebagai 

guru di madrasah tersebut ketika dewasa. Syah Waliyullah gemar mengarang dan 

banyak meninggalkan karangannya disamping megajar di madrasah milik orang 

tuanya. Hujjatullah al-Balighah merupakan salah satu karyanya.
26

 

Tokoh yang kedua yang mempengaruhi pemikiran Rahman yaitu Sayyid 

Ahmad Khan (1817-1898 M). Sayyid Ahmad Khan dilahirkan di Delhi pada tahun 
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25

Sibawaihi, Eskatologi: Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, (Yogyakarta: Futuh Printika, 2004), 70. 
26

J. M. S. Baljon, Religion and Thought of Shah Wali Allah ad-Dahlawi, (Leiden: E. J. Brill, 

1986), 1.  
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1817 M. Ia mendapatkan pendidikan tradisional tentang pengetahuan agama, 

diantaranya yaitu Alquran, Hadis, dan Teologi Islam. Ia tidak berpandangan 

sempit meskipun ia mendapatkan pendidikan tradisional. Hal ini disebabkan oleh 

minat dan semangat bacanya yang tinggi dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan. 
27

 

Tokoh yang ketiga yaitu Tokoh yang keempat Muhammad Iqbal (1977-

1938 M). Muhammad Iqbal adalah salah seorang penyair, filsuf, ahli hukum, 

pemikir politik, dan reformis Muslim. Ia berasal dari golongan menengah di 

Punjab dan lahir di Sialkot pada 1876 M.
28

 Pada masa ini umat Islam di India 

sedang bergejolak dan berjuang membentuk negara sendiri yang bebas dari India, 

yaitu suatu negara yang berlandaskan ajaran Islam. 

 

D. Karya-Karya Fazlur Rahman 

Sebagai seorang intelek yang sangat produktif dan progrssif, Rahman telah 

menghasilkan banyak karya tulis dalam berbagai bidang keilmuan yang luas. 

Karya-karya Rahman terdiri dari buku, berbagai artikel, jurnal dan tinjauan buku. 

Berikut ini merupakan karya-karya yang dimiliki Rahman, di antaranya yaitu  

1. Prophecy in Islam: Philosophy and Orthodoxy (London, 1958)  

2. Islamic Methodology in History (Karachi, 1965) 

3. Islam (London, 1979) 

4. Avicenna‟s Psychology (London, 1952) 
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Syed Abu Hasan Ali Nadwi, Western Civilization: islam and Muslim (India: Academy of Islam 

Reseach and Publications, 1978), h. 67. Lihat juga, W. C. Smith, Modern Islam in India: Social 

Analiysis (New Delhi: USA Publications, 1979), 1. 
28

Djohan Effendi, Pengantar ke Pemikiran Iqbal (Bandung: Mizan, 1985), 13. 
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5. The Philosophy of Mulla Shadra (Albany, 1975) 

6. Major Themes of the Qur'an (Chicago, 1980) 

7. Islam and Modernity: Transformation of an Intelectual Tradition (Chicago 

and London, 1982) 

8.  Health and Medicine in the Islamic Tradition: Change and Identity, 

Interpreting the Qur‟an, Inquiry (New York, 1987) 

 

Sedangkan dalam bentuk artikel ilmiah, terdapat di jurnal local (Pakistan) 

dan jurnal Internasional, serta dimuat di dalam buku-buku bermutu dan terkenal. 

Artikel-artikel tersebut di antaranya: 

1. Some Islamic Issues in the Ayyub Khan Era, Essay on Islamic Civilization 

(1976) 

2. Islam: Challenges and Opportunities (1979) 

3. Revival and Reform in Islam: a Study of Islamic Fundamentalism (2000) 

4. Islam: Legacy and Contemporary Challenges (1979) 

5. Islam in the  Contemporary World 

6. The Ideological Experience of Law and Theology (1971 

7. The God-World Relationship in Mulla Shadra (1975) 

8. Pre-Foundation of the Muslim Community in Mecca (1976) 

9. Roots of Islamic Neo-Fundamentalism (New York, 1981) 

10. Riba and Interest (1964) 

11. An Autobiographical Note, The Courage of Conviction (1985) 
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Dalam riwayat yang lain, jika dilihat dari waktu yang telah ditempuh 

Rahman untuk memperluas keilmuannya, perkembangan pemikiran Rahman 

dapat digolongkan ke dalam tiga periode di antaranya yaitu periode awal, periode 

Pakistan, dan periode Chicago.
30

 

1. Periode Awal  

Periode ini merupakan periode yang berlangsung dalam dekade 50-an, 

setelah menyelesaikan program doktoralnya di Oxford University. Terdapat tiga 

karya besar yang dihasilkan Rahman dalam periode ini. Tiga karya besar tersebut 

di antaranya yaitu berjudul Avicenna‟s Psychology yang diterbitkan pada tahun 

1952, Avicenna‟s De Anime yang diterbitkan pada tahun 1959 yang merupakan 

terjemahan Inggris dan suntingan karya Ibn Sina. dan Propechy in Islam: 
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Tafsir, Moral Dalam Al-Qur‟an,“Kajian terhadap Pemikiran Fazlur Rahman”, Tesis, 

Pascasarjana (IAIN Walisongo Semarang, 1999), 116.  
30

Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan, 112. 
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Philosophy and Ortodoxy yang diterbitkan pada tahun 1958 di London oleh salah 

satu penerbit bernama George Allen and Unwin Ltd., merupakan karya orisinil 

Rahman yang paling penting dalam periode awal ini. Rahman berpandangan 

bahwa para sarjana modern kurang memberikan perhatiannya untuk mengkaji 

pemikiran keagamaan khususnya tentang doktrin kenabian. Pandangan Rahman 

inilah yang menjadikannya menulis buku Propecy in Islam. 

Dua karya pertama Rahman merupakan terjemahan dan suntingan atas 

karya Ibn Sina. Sedangkan karya yang ketiga mengupas tentang perbedaan antara 

golongan filsuf dan golongan ortodoksi tentang doktrin kenabian. Karya yang 

dihasilkan Rahman pada periode pertama dapat dikatakan bersifat historis murni 

dan tidak bersifat prespektif atau tidak bersifat interpretative dalam pengertian 

Islami.
31

 

2. Periode Pakistan 

Periode yang merupakan tahapan kedua dari perkembangan keagamaan 

Rahman decade 60-an, kalau dalam periode pertama ia tidak memperlihatkan 

minatnya untuk menekuni kajian-kajian Islam normatif, dan karya-karya yang 

dibuat pada masa ini lebih menampakkan dirinya sebagai seorang “orientalis 

Muslim” kaliber kakap. Maka pada periode kedua ia terlibat secara intens dalam 

upaya-upaya untuk merumuskan kembali Islam guna menjawab tantangan-

tantangan dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat Muslim kontemporer.  

Buku ini membahas tentang perbandingan pemikiran kaum filsuf dengan 

ahli kalam (theology ortodoks) tentang konsep kenabian dan wahyu. Dalam buku 
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Fazlur Rahman, Islam.., 9. 
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ini, Rahman bersikap kritis atas pandangan filosofi dan ortodoksi, Rahman 

menjadi penengah antara keduanya. Sedangkan karya Rahman yang berjudul 

Islamic Metodology in History merupakan salah satu karya Rahman yang 

diterbitkan pada tahun 1965. yang disusun dengan tujuan untuk memperlihatkan; 

(a)  evolusi historis perkembangan sempat prinsip dalam Islam yang memberi 

rangka bagi seluruh pemikiran Islam yakni Alquran, Sunnah, ijtihad dan Ijma‟dan 

(b) peran aktual prinsip-prinsip tersebut terhadap perkembangan Islam itu sendiri.  

Selain itu, dalam perjalanan sejarah telah terjadi pergeseran dari otoritas 

sunnah Nabi menjadi sunnah yang hidup dan akhirnya menjadi hadits. Sunnah 

Nabi merupakan sunnah yang ideal. Sunnah yang hidup merupakan interpretasi 

dan implementasi kreatif para Sahabat dan Tabi‟in terhadap sunnah ideal tersebut, 

sedangkan hadits merupakan upaya penuturan sunnah dalam suatu catatan. Dari 

sunnah tersebut, ia ingin membangun kembali mekanisme “Sunnah Ijtihad Ijma”. 

Karya ini merupakan karya yang berasal dari kumpulan sejumlah artikel 

yang ditulis Rahman yang dimuat dalam jurnal Islamic Studies mulai dari bulan 

Maret 1962 sampai bulan Juni1963. Seperti yang disinggung dalam pendahuluan 

buku ini, Rahman mengakui bahwa kalangan tradisionalis akan mengalami 

kesulitan untuk mengikuti alur pemikiran Rahman. Hal ini disebabkan karena 

terdapat gagasan-gagasan baru yang banyak dimuat dalam buku ini. Buku ini 

merupakan karya Rahman dalam bidang hukum. Buku ini berisi tentang kajian 

kritis Rahman tentang empat sumber pemikiran hukum Islam dan bagaimanakah 

aplikasinya dalam sejarah. 
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Karya kedua Rahman dalam periode ini yakni Islam diterbitkan pada tahun 

1966. Karya ini merupakan karya yang berbeda dengan karya pengantar lainnya 

yang ditulis oleh orientalis. Agar dapat memahami karya ini, kita diharuskan 

untuk mempunyai pemahaman yang memadai tentang dasar keIslaman. Karya ini 

dapat disebut sebagai advance Instruction tentang Islam. Hal ini disebabkan 

karena selain mereview secara padat dan singkat tentang seluruh dimensi penting 

dalam Islam, Rahman juga memberikan evaluasi kritis serta solusi terhadapnya. 

Dalam buku ini juga dipandang sebagai karya klasik. Rahman 

menyuguhkan perkembangan umum agama Islam selama empat belas abad. 

Secara epistemology, Rahman berhasil menggabungkan pendekatan historis dan 

normatif menjadi metode yang sistematis dan komprehensif untuk memahami 

Alquran, yang pada akhirnya disempurnakan menjadi metode suatu gerakan ganda 

(double movement). Tetapi, sebagaimana Islamic Methodology, Karya yang 

dihasilkan Rahman pada periode kedua dapat dikatakan bersifat historis sekaligus 

interpretatif dalam pengertian Islami untuk beberapa bagiannya, terutama dalam 

dua bab pertama tentang Muhammad dan Alquran, serta bab terakhir tentang 

warisan dan prospek.
32

  

3. Periode Chicago  

Dalam periode ini Rahman menghasilkan tiga karya. Tiga karya tersebut 

di antaranya yaitu berjudul The Philosphy of Mulla Shadra yang diterbitkan pada 

tahun 1975, Major Theme of the Qur‟an yang diterbitkan pada tahun 1980, dan 

Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition yang 
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Fazlur Rahman, Islam, 135-145. 
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diterbitkan pada tahun 1982. Karya yang dihasilkan Rahman pada periode ketiga 

dapat dikatakan lebih bersifat normatif murni.
33

 

The Philosphy of Mulla Sadra merupakan kajian hiatoris Rahman terhadap 

pemikiran religio-filosofis Shadr al-Din al-Syirazi, yang lebih dikenal dengan 

Mulla Shadra yang wafat pada tahun 1641. Mulla Sadra merupakan tokoh yang 

mampu melakukan sintesis yang benar-benar berada diatas dasar prinsip-prinsip 

filosofis terhadap semua pemikiran Islam. Mulla Sadra juga merupakan tokoh 

yang berhasil melakukan studi terhadap seluruh warisan pemikiran Islam.Selain 

itu, Rahman menjabarkan tentang pemikiran religio-filosofis Mulla Sadra secara 

kritis dan analitis. 
34

 

Major Themes of the Qur‟an merupakan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan yang mendesak sebuah pengantar tentang tema-tema pokok Alquran. 

Dalam karya Rahman ini memiliki delapan tema pokok Alquran di antaranya 

yaitu; Tuhan, Manusia sebagai Individu, Manusia sebagai Anggota Masyarakat, 

Alam Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi, setan dan kejahatan. Di 

samping itu Rahman juga menyertakan dua apendiks tentang situasi religius yang 

dihadapi oleh kaum Muslim di kota Makkah, serta kaum ahli kitab dan 

keanekaragaman agama-agama.
35

 Melalui karya ini Fazlur Rahman berhasil 

membangun suatu landasan filosofis yang tegar untuk perenungan kembali makna 

dan pesan Alquran bagi kaum muslimin komtemporer. 

Karya selanjutnya Islam an Modernity: Transformation of Intellectual 

Tradition, merupakan telaah kritis Rahman terhadap sejarah intelektual dan 
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Ibid 
34

Fazlur Rahman, Filsafat Shadra, (Bandung: Pustaka Firdaus, 2010), 7. 
35

Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an, (Bandung: Pustaka Bandung 1996), 11. 
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pendidikan Islam sejak periode klasik hingga dewasa ini, dengan menjabarkan 

betapa berjuangnya Rahman dalam menata masa depan Islam dan umatnya. 

Secara keseluruhan, pemikiran keagamaan Rahman yang diungkapkannya dalam 

ketiga periode tersebut telah kemandiriannya dan orisinalitasnya. . Selain itu 

masih terdapat beberapa karya orisinal Rahman yang sampai saat ini belum 

dipublikasikan.  

Terdapat lima tema besar yang dapat ditarik benang merah dalam karya-

karya yang menjadi sumbangan Rahman dalam kajian Islam di antaranya yaitu; 

yang pertama, Rahman mampu menggabungkan antara tiga pemikiran yaitu 

tradisionalisme Islam Sunni, modernisme Islam dan skolastisisme Barat. 

Yang kedua, Rahman melakukan inovasi secara berani dan apresiatif di 

antara sikap Islam dan sikap Barat dalam mencari kebenaran. Yang ketiga, 

Rahman mengenalkan metodologi pengkajian Islam yang bersifat interdisipliner. 

Yang keempat, pemikiran Rahman dapat diterima secara luas dalam pengkajian 

Islam di Amerika Serikat dengan sikapnya yang gentle, spirit dan intelektulitasnya 

yang tajam. 

Yang kelima, Rahman telah meninggalkan warisan pemikiran kepada 

muridnya yang tersebar di berbagai universitas dan perguruan tinggi Amerika 

Serikat dan Kanada. Gagasan-gagasan yang pernah dikemukakan Fazlur Rahman 

terus berkembang sampai saat ini melalui murid-muridnya.
36

 Dengan lima macam 
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Donald L. Denry “Fazlur Rahman (1919-1988): A Live and Riview,” dalam Earle H. Waugh & 

Fedrick M. Denry (ed) The Shaping of an Amarican Islamic Discourse: Memorial to Fazlur 

Rahman (Georgia: Scholars Press, 1998), 40-43. 
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pemikiran yang ditinggalkan Rahman inilah yang menjadikan ia sebagai salah 

satu tokoh yang cukup berpengaruh di dunia Islam dan Barat. 

 

E. Pemikiran Eskatologi Fazlur Rahman 

Secara bahasa, eskatologi mempunyai arti sebagai ajaran teologi tentang 

akhir zaman di antaranya yaitu seperti hari kiamat, kebangkitan segala manusia, 

dan surga.
37

 Menurut Lorenz Bagus, eskatologi berasal dari dua kata yaitu 

eschaton dan logos. Eschaton mempunyai arti hal-hal yang terakhir. Sedangkan 

logos mempunyai arti pengetahuan.
38

 Eskatologi juga termasuk bagian dari 

teologi dan filsafat yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa terakhir dalam 

sejarah dunia atau nasib akhir dari seluruh umat manusia, yang biasanya dirujuk 

sebagai akhir sebuah dunia.
39

  

Eskatologi merupakan doktrin kaum Yahudi akhir dan kaum Kristen awal 

yang membahas tentang hal-hal terakhir di antaranya yaitu seperti kematian, 

kebangkitan kembali keabadian, akhir zaman, pengadilan, keadaan di masa 

mendatang dan bagi kristianitas, kedatangan kembali kristus atau prausia. 

Keyakinan-keyakinan yang bertolak belakang akan kebangkitan kembali dan 

keabadian yang terdapat dalam eskatologi Yahudi maupun Kristen.
40

 Eskatologi 

juga dapat diartikan sebagai keyakinan yang berkaitan dengan kejadian-kejadian 
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https://www.kbbi.web.id/eskatologi. Diakses pada 3 Agustus 2017 
38

Lorenz Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 216. 
39

http://id.wiktionary.org/wiki/id:Eskatologi. Diakses pada 25 September 2017. 
40
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akhir hidup manusia diantaranya yaitu seperti kematian, hari kiamat, berakhirnya 

dunia, saat akhir sejarah, dan lain sebagainya.
41

 

Eskatologi merupakan sebuah faham yang bercorak kefilsafatan. 

Eskatologi bertujuan untuk menjangkau kehidupan jangka panjang dengan cara 

hidup meninggalkan kepentingan-kepentingan duniawi dan menekan dorongan 

darah dan daging tubuhnya dengan mengutamakan kehidupan akhirat serta 

mengikuti bimbingan spiritualitas secara total. Eskatologi menjadi sebuah alat dari 

pemikiran transendental untuk menyingkap kehidupan setelah terjadinya 

kematian, dalam konsep Filsafat Islam. Eskatologi merupakan penyingkapan 

refleksi metafisika sebagai salah satu solusi atas dilema ke-Tuhanan.  

Para ahli memberikan definisi yang berbeda, namun mereka sepakat 

bahwa istilah eskatologi digunakan untuk memahami ungkapan-ungkapan yang 

menyangkut hal-hal yang metafisis ke-akhiratan. Makna eskatologi muncul 

disebabkan adanya ide intelektualitas-akademis bahwa wilayah teologi dan filsafat 

mempunyai term istilah sendiri, yang pada waktu itu digunakan pertama kali oleh 

teolog yang bernama Lutheran Abraham Calanicous. 

Selain itu, eskatologi memiliki pembahasan khusus terutama tentang 

terjadinya kajian ilmiah Islam, Ilmu Kalam dan Filsafat. Ilmu kalam pada 

umumnya berkisar pada argumentasi tentang pembangkitan kematian, Barzakh, 

Surga-Neraka, kebahagian dan penderitaan, keabadian di akhirat, kebangkitan 

jasmani dan Syafa‟at. Sedangkan pada filsafat, pembahasan tentang kebangkitan 

meliputi ruang yang lebih luas, bukan hanya dalam persoalan yang telah 
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Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, cet 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 29. 
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disebutkan di atas, akan tetapi juga meliputi masalah roh, jiwa dan jasmani, 

bentuk keterikatan antara jiwa, ruh dan jasmani, kemustahilan kebangkitan setelah 

ketiadaan dan sebagainya. 

Filsafat dan kalam merupakan khazanah Islam yang signifikan dalam 

kemajuan peradaban Islam. Argumentasi filosofisnya tidak jarang digunakan 

kalam dalam upaya membuktikan kebenaran doktrin-doktrin Islam, termasuk juga 

tidak jarang pula dalam filsafat khususnya Filsafat Islam yang mendapat inspirasi 

dari ilmu lalam dalam menjawab persoalan filsafat itu sendiri. Namun di sisi lain 

terkadang kedua cabang ini seringkali melahirkan dua kebenaran yang berbeda, 

yang pada akhirnya menimbulkan konflik. 

Para teolog beranggapan bahwa suatu kebenaran yang bertentangan 

dengan doktrin-doktrin wahyu itu merupakan suatu kesesatan. Sedangkan para 

Filosof beranggapan bahwa kebenaran yang tidak rasional perlu diinterpretasi 

ulang. Dua khazanah ilmiah tersebut mengalami perbedaan pada satu masa 

sehingga menimbulkan pertentangan yang cukup dahsyat terutama dalam 

menjelaskan persoalan eskatologi. 

Dalam penjelasan di atas, prinsip eskatologi Islam di bagi menjadi dua 

bagian yakni akhir dunia dan akhirat. Dalam pembahasan akhir dunia, eskatologi 

Islam fokus pada konsep mengenai kiamat. Tetapi sebelum kiamat, disebut 

dengan Istilah eskatologi Islam, yakni Ya‟juj dan Ma‟juj, 
42

 Imam Mahdi, Dajjal, 

dan Isa as. Sedangkan dalam konteks akhirat, pembahasannya tertuju pada konsep 

hari Kebangkitan, konsep Pengadilan, serta konsep Surga dan Neraka. 
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QS. Al-Anbiya‟, 96-97. 
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Rahman menempatkan eskatologi sebagai hal yang begitu penting. Hal ini 

disebabkan karena di dalam Alquran, di samping ide tentang Tuhan, eskatologi 

merupakan ide yang menempati posisi sentral dan signifikan. Rahman 

menyatakan bahwa tidak ada moralitas riil yang mungkin tercipta tanpa gagasan-

gagasan regulatif tentang Tuhan dan pengadilan akhir dalam Alquran. Sehingga 

tidak ada satupun doktrin yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran yang dapat 

dilepaskan dari keterkaitannya dengan doktrin tentang pengadilan akhir (yang 

dapat kita sebut sebagai eskatologi).
43

 

Terdapat beberapa konsepsi di dalam eskatologi di antaranya yaitu: 

1. Kematian 

Jika dilihat melalui konsep rasional-ilmiah, kematian merupakan akhir dari 

segalanya. Hal ini mengakibatkan pembangunan konsep kematian gagal 

dirumuskan. Kesimpulan tersebut sama sekali bertentangan dengan doktrin 

eskatologi yang ada dalam setiap agama.
44

 Kematian adalah kepastian, yang tidak 

dapat di tolak. Setiap orang pasti mengalami kematian, suka atau tidak suka, dan 

di dalam konsep filsafat Islam kematian adalah awal kehidupan, kematian di dunia 

menjadi awal kehidupan di akhirat.
45

  

Ada dua konsep tentang kematian yang sangat berpengaruh tentang 

terhadap pemikiran-pemikiran eskatologi, yaitu konsep yang pertama 

berpadangan bahwa kematian adalah “netral death” yaitu tidak ada siksaan 

maupun kenikmatan setelah kematian. Pandangan ini berkembang di Persia kuno. 
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Sibawaihi, Eskatologi: Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, 73. 
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Ibid., 77. 
45

Musa Asy‟arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berpikir, cet 3 (Yogyakarta: LESFI, 2002), 
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Sedangkan konsep kedua menyatakan bahwa kematian adalah bermoral (moral 

death) bahwasanya konsep ini dinilai menurut standar kriteria tertentu apakah 

mendapat siksa atau mendapat nikmat. Pandangan ini muncul di Mesir kemudian 

berkembang di Yunani.
46

 

Dalam penolakan terhadap para pengingkar doktrin akhir, Rahman 

mengajukan tiga argumen. Tiga argumen Rahman di antaranya yaitu yang 

pertama adalah bahwa Allah telah menciptakan bumi dan segala bentuk 

kehidupan yang jumlahnya tidak terhitung atau tidak diketahui. Hal ini jika 

direnungkan maka dapat diartikan bahwa Allah dapat pula menciptakan manusia 

yang baru dan bentuk kehidupan lain yang tidak pula diketahui. 

Argumen kedua adalah seperti yang telah Allah jelaskan tentang percikan 

api dari kayu-kayuan hijau (yang basah), Allah dapat pula membuat mati dan 

hidup secara bergantian. Hal ini memang terlihat mustahil karena dihasilkan dari 

sesuatu yang berlawanan. Namun hal tersebut membuktikan bahwa Dia 

menciptakan adanya terang dan gelap, siang dan malam, yang silih berganti, 

seperti yang diperbuatNya tentang kebangkitan dan kejatuhan bangsa-bangsa. Jika 

kedua fenomena terakhir tersebut merupakan hal yang “alami” sehingga tidak 

perlu dipersoalkan, maka fenomena kebangkitan kembali dan penciptaan bentuk-

bentuk kehidupan yang baru harus dipandang sebagai kenyataan yang “alami” 

juga. Argumen ketiga adalah contoh khas yang diberikan Alquran tentang 
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Lihat Alan E. Bernstein, The Formation of Hell: Death and Retribution in The Anicient and 

Early Christian Worlds, (Ithaca: Cornel University Press, 1993), 3-4. 
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menghidupkan atau membangkitkan kembali sesuatu yang sudah mati adalah 

bumi yang menjadi subur di musim semi setelah „mati‟ di musim salju.
47

 

Alquran menjelaskan bahwa manusia pasti mengalami dua kehidupan. 

Dua kehidupan tersebut di antaranya yaitu kehidupan pertama yang terjadi ketika 

roh melakukan kesaksian akan Tuhan. Sedangkan kehidupan yang kedua adalah 

kehidupan manusia di dunia ini. Kehidupan pertama, yang dilalui manusia 

diistilahkan Rahman sebagai Ikrar Primordial yaitu kehidupan yang terjadi pada 

saat kesaksian roh akan ketuhanan Allah (Primordial Covenant) antara manusia 

dan Tuhan,
48

 dan kehidupan yang kedua adalah kehidupan manusia di dunia ini. 

Dalam konsepsi eskatologi, kematian merupakan perjalanan antara dua 

bagian kehidupan yang dijelaskan dalam surat Az-Zumar ayat 42.  

                            

                         

     

Artinya: 

Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 

belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 

tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang 

ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda 

kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 

Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga 

tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya 

tidur saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi 
 

                                                           
47

Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an..,117-118. 
48

Ibid., 24. 
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Dalam mengartikan ayat tersebut, Rahman menjelaskan bahwa antara tidur 

dengan mati adalah dua hal yang mempunyai kemiripan keadaan yaitu sama-sama 

tercabutnya kesadaran dan sama-sama merupakan dinding pemisah antara 

kesadaran dan terjaga. Dari penjabaran Rahman tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada dasarnya kematian bukanlah akhir dari segalanya akan tetapi menjadi 

dinding pemisah antara kehidupan sebelumnya dengan kehidupan selanjutnya. 

Kematian bukanlah akhir dari pengalaman eksistensial. Kematian merupakan 

pintu untuk memasuki kehidupan baru yang sama sekali berbeda dengan 

sebelumnya. Kehidupan baru tersebut merupakan kehidupan akhirat, kehidupan 

yang abadi. 

2. Alam Barzakh 

Kata barzakh dapat diartikan bahwa kematian bukan merupakan akhir dari 

kehidupan melahirkan keyakinan akan adanya kehidupan setelah kematian. Dari 

hal inilah pembahasan tentang kehidupan alam akhirat setelah kematian menjadi 

wacana penting. Pembahasan tentang alam akhirat merupakan upaya yang 

dilakukan manusia untuk menyingkapnya. Keyakinan akan adanya alam akhirat 

menjadikan manusia mencoba untuk menjangkau nilai-nilai jangka panjang yang 

membawanya menuju kesejahteraan hidup di akhirat. 

Sebagian memilih untuk meninggalkan berbagai kehidupan duniawi untuk 

mendapatkan kesejahteraan tersebut. Sedangkan sebagian yang lain justru 

merangkul kehidupan duniawinya dan mencoba menyadarinya bahwa kehidupan 

ini hanya merupakan proses untuk menuju akhirat. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

keyakinan akan adanya kehidupan setelah kematian sebagai tempat peradilan akan 
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segala amal perbuatan memberikan pengaruh pula terhadap apa yang dilakukan 

oleh manusia di dunia. 

Konsepsi Rahman tentang alam barzakh bahwa doktrin tentang eskatologi 

tentang adanya pengadilan pra-kiamat yang kemudian dibalas dengan kenikmatan 

atau bahkan diberi siksaan yang sebenarnya tidak ditemukan di dalam Alquran, 

melainkan di dalam hadis. Di samping itu, doktrin ini pada dasarnya merupakan 

gagasan diadopsi dari ajaran Zoroasterianisme (Majusi) Iran.  

Rahman mengatakan bahwa Alam barzakh merupakan Alam antara yang 

menjembatani kehidupan dunia dan Hari Kebangkitan. Dalam pandangan 

Rahman, hal ini merupakan gambaran awal dari segala sesuatu yang datang 

sehingga anggapan bahwa perhitungan amal dilakukan setelah kematian seseorang 

tampaknya diterima, karena hari perhitungan merupakan masa depan yang tidak 

bisa diketahui. Sebab itu, Rahman lebih meyakini bahwa surga dan neraka telah 

dimulai ketika manusia berada di alam barzakh. 
49

 

Dalam hal ini gagasan-gagasan Fazlur Rahman mengenai persoalan  

eskatologi dengan prinsip yang membangun gagasan-gagasan tersebut dan 

upayanya dalam menyelesaikan persoalan eskatologi telah menyebabkan konflik 

antara filosof dan teologi. Dalam gagasannya Rahman mengatakan eskatologi 

adalah suatu keyakinan yang berkaitan dengan kejadian-kejadian akhir hidup 

manusia, seperti kematian yang menjadi syarat untuk menuju ke kehidupan yang 

lain, dan juga Rahman meyakini surga dan neraka itu telah dimulai ketika 
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Sibawaihi, Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004), 99 
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manusia berada di alam kubur, maka dari itu Rahman tidak meyakini adanya 

kebangkitan kembali. 

3. Hari Kiamat 

Istilah “kiamat” menempati posisi penting dalam Alquran. Kiamat 

mempunyai arti bangkit. Kiamat merupakan kejadian bangkitnya mayit dari 

kematiannya. Alquran menjelaskan bahwa hari kiamat merupakan “hari ketika 

seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan 

pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” Pada dasarnya, ayat tersebut 

menggambarkan bahwa betapa dahsyat dan hebatnya peristiwa kiamat. Dalam 

Alquran, banyak ayat-ayat yang menggambarkan tentang terjadinya hari kiamat, 

di antaranya Al-Waqi‟ah (hari kiamat), al-Haqqah (yang pasti terjadi), al-Qiyamah 

(kiamat), al-Naba (berita besar), al-Takwir (yang menggulung),  al-Infithar 

(terbelah),  al-Insyiqaq (terbelah), al-Ghasyiyah (hari pembalasan, peristiwa yang 

dahsyat), al-Zalzalah (kegoncangan), al-Qari‟ah (yang memukul dengan keras).
50

 

Dalam beberapa ayat tersebut, di antaranya ada yang menjelaskan tentang 

hancurnya kosmos; matahari dan digulung, langit terpecah-pecah, bintang-

bontang pudar cahayanya, gunung-gunung menjadi dihancurkan hingga menjadi 

debu yang beterbangan, dan lain sebagainya. Rahman menjabarkan bahwa ayat-

ayat tentang kiamat tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

manusia bagaimana terjadinya hari kiamat, menjelaskan tentang ke-Maha-kuasaan 

Allah, dan menampik kekeliruan orang-orang yang memandang bahwa bumi dan 

langit terjadi dengan sendirinya tanpa ada Dzat yang menciptakan. 
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Asmal Bakhtiar,  Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,  

2009). Jil 1-2, 224. 
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Menurut Rahman, mereka seharusnya dapat memahami bahwa Allah 

merupakan Dzat yang Maha Kuasa, Maha Besar, Maha Mutlak telah menciptakan 

alam semesta dengan RahmatNya dan tidak ada sesuatupun yang terlepas dari 

pengawasan dan perintahNya. Berdasarkan Alquran, peristiwa kiamat dimulai 

dengan peniupan sangkakala yang pertama. Peniupan tersebut mengakibatkan 

seluruh makhluk mati kecuali Allah. 

Dalam surat al-Qashas ayat 88, 

                           

             

Artinya: 

Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali 

Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

 Rahman menafsirkan bahwa kehancuran yang terjadi pada hari kiamat 

disamping menunjukkan kebesaran Tuhan, Alquran juga menjelaskan bahwa 

kehancuran pada hari kiamat bukan terjadi pada keseluruhan alam semesta 

namun kandungan-kandungannyalah yang hancur. Hal ini dapat diartikan bahwa 

akan terjadi kehancuran kosmos yang merupakan syarat terjadinya transformasi 

atau penciptaan kembali kosmos baru. Dunia akan dirubah menjadi sebuah taman 

untuk dinikmati oleh para pewarisnya. Jadi dalam menjelaskan tentang hari 

kiamat, Rahman hanya mengacu kepada pemahaman yang ia dapatkan dari 

penjelasan di dalam Alquran.   

4. Surga dan Neraka 

Setelah terjadinya hari kiamat, manusia menjalani proses pengadilan yang 

memberikan konsekuensi yang kemudian didapati adalah bahwa mereka hanya 
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akan dihadapkan pada dua tujuan mutlak. Dua tujuan mutlak tersebut di antaranya 

yaitu surga dan neraka. Surga merupakan tempat kenikmatan yang 

direpresentasikan sebagai balasan bagi orang-orang yang saleh. Sedangkan neraka 

merupakan tempat kesengsaraan yang direpresentasikan sebagai ganjaran bagi 

orang-orang yang berdosa. Menurut Sachiko Murata dan William C. Chittick, 

lukisan surga dan neraka merupakan lukisan khas Alquran. Hal ini disebabkan 

karena tidak ada satupun kitab suci yang menjelaskan tentang surga dan neraka 

seperti yang dijelaskan Alquran.  

Alquran menjelaskan tentang surga dan neraka dalam bentuk fisikal-

literal. Dari bentuk penjelasan dalam Alquran tersebut, menimbulkan statemen 

dari sementara kalangan bahwa ungkapan-ungkapan Alquran tentang surga dan 

neraka pada dasarnya adalah bersifat simbolik, misalnya kebun yang indah 

sebagai gambaran dari surga dan api yang membakar untuk neraka. Asumsi 

tersebut kemungkinan disebabkan karena bahasa agama diperuntukkan bagi 

manusia secara umum dalam segala tingkatannya, Alquran bukanlah kitab yang 

semata dikhususkan bagi kalangan cendikiawan ataupun filsuf, yang mungkin saja 

mempunyai penafsiran berbeda ketika ayat „kebun‟ dan „api‟ dibacakan. Sehingga 

pengungkapan doktrin agama secara kebahasaan memang selalu diwarnai oleh 

realitas kultural. Terlepas dari bagaimana wujud gambaran yang diberikan 

seseorang tentang surga dan neraka, yang pasti, keberadaan kedua wujud tersebut 

bersifat pasti, niscaya, dan mutlak. 

Dalam hal ini gagasan-gagasan Fazlur Rahman mengenai persoalan  

eskatologi dengan prinsip yang membangun gagasan-gagasan tersebut dan 
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upayanya dalam menyelesaikan persoalan eskatologi telah menyebabkan konflik 

antara filosof dan teologi. Dalam gagasannya Rahman mengatakan eskatologi 

adalah suatu keyakinan yang berkaitan dengan kejadian-kejadian akhir hidup 

manusia, seperti kematian yang menjadi syarat untuk menuju ke kehidupan yang 

lain, dan juga Rahman meyakini surga dan neraka itu telah dimulai ketika 

manusia berada di alam kubur, maka dari itu Rahman tidak meyakini adanya 

kebangkitan kembali. 
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BAB III 

PEMAPARAN DATA TENTANG FENOMENA TITIP ABSEN 

MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN 

AMPEL SURABAYA 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Umum UIN Sunan Ampel Surabaya 

Untuk mempermudah  penyajian  data  dalam  penelitian yang berjudul 

Analisis Eskatologi Fazlur Rahman Terhadap Fenomena Titip Absen (TA) 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ini, penulis  menyajikan data tentang  

letak  geografis  dan  demografis  lokasi yang digunakan untuk penelitian. Lokasi 

tersebut adalah UIN Sunan Ampel Surabaya yang menjadi lokasi penelitian. 

Universitas  Islam  Negeri  Sunan  Surabaya  terletak di  Jalan Ahmad Yani 

Surabaya nomor 117. 

Letak universitas ini dapat dikatakan strategis. Hal ini disebabkan karena 

ada di jalan utama menuju tengah kota  Surabaya. Selain itu, letak universitas 

tersebut berbatasan  langsung dengan perkampungan penduduk sehingga para 

mahasiswa yang sedang menempuh studi di sana  tidak  bingung  mencari kost 

ataupun kontrakan karena para warga yang mempunyai tempat tinggal di belakang 

UINSA membuka kos-kosan dan kontrakan. Hanya dibutuhkan waktu sekitar ± 20 

menit dari bandara Juanda menuju UINSA, ± 15 menit bila dari terminal bus 
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Bungurasih menuju UINSA, dan ± 30 menit dari Stasiun Kereta  Api  Gubeng 

menuju UINSA, sekitar ± 10 menit dari Masjid Al-Akbar UINSA. 

UINSA merupakan universitas yang berbasis agama Islam  sehingga 

didirikan berbagai pondok pesantren untuk mahasiswa / mahasiswi yang ingin 

kuliah sambil belajar di pesantren. Menurut  letak  geografis, UINSA menempati 

area ± 8 hektar dan  dikelilingi pagar tembok yang berbatasan langsung dengan: 

a. Sebelah barat: berbatasan langsung dengan jalan Ahmad ani Surabaya dan 

POLDA Jawa Timur. 

b. Sebelah Utara: berbatasan dengan Jalan Pabrik Kulit dan perkampungan 

penduduk Jemur Wonosari. 

c. Sebelah Timur: berbatasan langsung dengan  perkampungan penduduk  dan  

beberapa  pondok  pesantren untuk mahasiswa. 

d. Sebelah Selatan: berbatasan dengan PT Gelvano 

Visi UINSA adalah “Menjadi Universitas Islam yang  unggul dan 

kompetitif bertaraf internasional”. Sedangkan Misi UINSA adalah 

“Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu  keislaman  multidisipliner serta sains 

dan teknologi yang unggul dan berdaya saing; Mengembangkan  riset  ilmu-ilmu  

keislaman  multidisipliner  serta  sains dan teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat; dan Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat 

yang religius berbasis riset.
1
 

  

                                                           
1
http://www.uinsby.ac.id 
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2. Sejarah Berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya 

Sejak  masuknya  agama Islam  di  Indonesia  dan  munculannya Kerajaan  

Islam  khususnya  ditanah  Jawa,  pendidikan  berbasis  keislaman  mulai  

bermunculan  yang  khas  yang disebut  dengan  Pondok Pesantren. Pendidikan  

berbasis  keislaman mulai mengalami perubahan setelah  dunia  pendidikan  di  

Indonesia  muncul dan berkembang  berkat  Ki  Hajar  Dewantara. Berbagai  

lembaga  pendidikan  berbasis  keislaman  mulai berubah nama menjadi 

Madrasah, baik dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang  disetarakan  dengan  Sekolah  

Dasar  (SD),  Madrasah  Tsanawiyah (MTS)  yang  disertakan  dengan  Sekolah  

Meningkat  Pertama  (SMP) dan Madrasah Aliyah (MA) yang setingkat dengan 

sekolah Menengah Atas (SMA). 

Sedangkan pendidikan  setingkat  dengan  Universitas pertama bernama 

Universitas berbasis Islam, dikenal dengan Sekolah Tinggi Islam (STI) yang 

sekarang bernama Universitas Islam Indonesia (UII). Universitas tersebut 

didirikan ketika pusat pemerintahan Indonesia berpindah dari Jakarta ke 

Yogyakarta. Dari sinilah pemerintah saat itu mulai mendirikan Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri (PTAIN). Hal ini didasarkan pada peraturan pemerintah No. 

34 / tahun 1950. 

Menteri  Agama  Republik  Indonesia mendirikan Akademi Dinas Ilmu 

Agama (ADIA) pada tahun 1957. ADIA mempunyai tujuan untuk mencetak 

generasi baru untuk memenuhi kebutuhan tenaga ahli dalam bidang agama 

ataupun sebagai tenaga pendidik yang berbasis agama. Peraturan Presiden 

No.11/1960 yang dirumuskan pada bulan Mei tahun 1960 berisi tentang 
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penggabungan PTAIN dengan AIDA menjadi Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-

Hukumiyah atau dikenal dengan Institut Agama  Islam Negeri (IAIN) yang 

berpusat di Yogyakarta. Institut tersebut dipimpin oleh Prof.  Mr.  RHA  Sunarjo. 

RHA Sunarjo merupakan Rektor pertama dalam Institusi tersebut. Terdapat 14 

Institut Agama Islam Negeri yang tersebar di seluruh Indonesia pada tahun 1970. 

3. Perkembangan UIN Sunan Ampel Surabaya 

Para tokoh masyarakat Jawa Timur berpendapat bahwa daerah Jawa Timur 

seharusnya mempunyai sebuah universitas yang berbasis Agama Islam. Untuk 

mewujudkan gagasan tersebut para tokoh masyarakat tersebut, para ulama di Jawa 

Timur mengadakan musyawarah di Jombang untuk pertama kalinya. Musyawarah 

tersebut membahas tentang pembangunan Perguruan Tinggi Negeri  Agama Islam 

(PTAIN) di Jawa Timur. Musyawarah ini dihadiri oleh beberapa tokoh 

masyarakat dan Rektor IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta yaitu Prof. RHA. 

Sunarjo. Musyawarah tersebut menghasilkan beberapa keputusan, di antaranya 

yaitu: 

a. Membentuk kepanitiaan dalam rangka mendirikan IAIN di Jawa Timur. 

b. Mendirikan fakultas Syari’ah di Surabaya. 

c. Mendirikan fakultas Tarbiyah di Malang. 

SK menteri Agama Republik Indonesia No.17 tahun 1961 yang 

dirumuskan pada tanggal 9 Oktober tahun 1961 berisi tentang pembentukan 

yayasan yang dinamakan Yayasan Badan Waqaf Kesejahteraan Fakultas Syari’ah 

dan didirikan Fakultas Tarbiyah Cabang Surabaya yang mempunyai beberapa 

tugas, di antaranya yaitu: 
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a. Mengadakan persiapan pembangunan IAIN Sunan Ampel dan fakultas-

fakultas, di antaranya yaitu Fakultas Syari’ah di Surabaya dan Fakultas 

Tarbiyah di Malang. 

b. Menyediakan lokasi tanah untuk membangun kampus IAIN seluas ± 8 

(delapan) hektar yang terletak di Jalan Ahmad Yani Surabaya. 

c. Menyediakan perlengkapan untuk sarana dan prasarana perkuliahan, baik 

administrasi dan transportasi untuk  masing-masing pemimpin Fakultas. 

IAIN Sunan Ampel telah berhasil membuka delapan Fakultas yang 

tersebar di tiga Provinsi Pada tahun 1966-1970. Tiga provinsi tersebut di 

antaranya yaitu: Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. 

Terdapat beberapa Fakultas yang terpaksa ditutup dan digabungkan dengan 

fakutas lain yang sejenis serta letaknya berdekatan. Penggabungan beberapa 

fakultas terjadi pada tahun 1971-1975. Dalam keputusan Presiden No.11 tahun  

1997, IAIN Sunan Ampel terdiri dari delapan Fakultas, di antaranya yaitu: 

a. Fakultas Tarbiyah Malang 

b. Fakultas Tarbiyah Jember 

c. Fakultas Tarbiyah Pamekasan 

d. Fakultas Tarbiyah Tulungagung 

e. Fakultas Ushuluddin Kediri 

f. Fakultas Syari’ah Ponorogo 

g. Fakultas Tarbiyah Mataram 

h. Fakultas Syari’ah Mataram 
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IAIN Sunan Ampel juga membuka program Pascasarjana (S2) setelah 

berhasil membuka delapan Fakultas untuk Sarjana S1. Program Pascasarjana (S2) 

tersebut konsentrasi pada bidang Dirasah Islamiyah. Hal ini didasarkan pada 

KMA No. 286/1994 (yang diresmikan oleh Menteri Agama pada tanggal 26 

November 1994). Sedangkan program Doktor (S3) dengan konsentrasi Ilmu 

KeIslaman oleh Menteri Agama Republik Indonesia didirikan pada tahun 2001. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya memiliki 9 Fakultas di 

antaranya,  

1. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, memiliki prodi Aqidah dan Filsafat Islam, 

Ilmu Akidah, Ilmu Tasawuf Perbandingan Aagama, Ilmu Alquran dan Tafsir, 

Ilmu Hadis. 

2. Fakultas Syariah dan Hukum,  memiliki prodi Hukum Pidana Islam, Hukum 

Tata Negara, Hukum Perbandingan Madzhab, jurusan Zakat dan Wakaf, Ilmu 

Falak, Hukum Keluarga, Hukum Ekonomi Syariah. 

3. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, memiliki prodi Manajemen Pendidikan 

Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 

Matematika, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pendidikan Raudhatul Athfal. 

4. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, memiliki prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Pengembangan Masyarakat Islam, Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Manajemen Dakwah, Ilmu Komunikasi 

5. Fakultas Adab dan Humaniora, Bahasa dan Sastra Arab (BSA), Sastra 

Inggris, Bahasa dan Sastra Indonesa  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

6. Fakultas Sains dan Teknologi, memiliki prodi Matematika, Tekhnik 

Lingkungan, Biologi, Arsitektur, Sistem Informasi, Ilmu Kelautan. 

7. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, memiliki prodi Ekonomi Syariah, 

Akutansi, Manajemen, Ilmu Ekonomi.  

8. Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, memiliki prodi Ilmu Politik, Hubungan 

Internasional, Sosiologi. 

9. Fakultas Psikologi dan Kesehatan, memiliki prodi Psikologi 

 

B. Pemilihan Subjek Penelitian 

Menurut Spradley, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang disebut 

sebagai penelitian sosial situation. Penelitian ini terdiri dati tiga bagian, di 

antaranya yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas (activity). Ketiga hal 

tersebut mempunyai hubungan antara satu sama lain. Tiga hal yang ada dalam 

situasi sosial dapat digunakan sebagai alat untuk mendapatkan informasi lebih 

dalam tentang objek yang akan diteliti.
2
 

Penelitian kualitatif membutuhkan informan sebagai kunci untuk 

mendukung data penelitian. Spradley menyatakan bahwa informan kunci 

merupakan sekelompok orang yang mempunyai informasi pokok dalam sebuah 

budaya tertentu dan informan kunci akan dijadikan sebagai sumber fenomena 

budaya. Subyek penelitian yang diteliti penulis adalah mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya.
3
 

                                                           
2
Sugiono,  Metode  Penelitian  Kualitatif,  Kuantitatif  dan  R&D: Metode  Penelitian  dan  

Pengembangan, (Bandung: Alfabet, 2012), 215. 
3
Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistemologi dan  

Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121. 
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Objek yang akan diteliti merupakan sikap dan pandangan para mahasiswa 

aktif UIN Sunan Ampel Surabaya tentang fenomena TA (Titip Absen). Peneliti 

mendapatkan informasi dengan cara melakukan pendekatan secara personal dan 

melakukan percakapan santai yang berisi tentang beberapa pertanyaan yang akan 

memberikan informasi tentang bagaimana pandangan mereka tentang titip absen 

yang dilakukan oleh para mahasiswa. 

Penulis mendapatkan informan yang berasal dari beberapa mahasiswa dari 

setiap fakultas dengan cara meminta nomor telepon dan menemuinya di tempat 

dia berada untuk melakukan wawancara nonformal dengan informan. Penulis juga 

menjelaskan maksud dari latar belakang penelitian yang dilakukan. Hal ini 

bertujuan agar informan  merasa terbuka untuk memberikan informasi dan 

pengalamannya. Penulis memberikan beberapa kalimat tambahan jika jawaban 

dari informan kurang jelas. Berikut ini merupakan daftar  nama mahasiswa  UIN  

Sunan  Ampel  Surabaya yang penulis jadikan sebagai informan: 

NO. NAMA JURUSAN FAKULTAS SEMESTER 

1. AIL IAH FUF 8 

2. MZA AFI FUF 8 

3. WI AS FSH 8 

4. NA HPI FSH 8 

5. M TL FST 6 

6. C HPI FST 6 

7. AF PM FTK 6 

8. AM MPI FTK 4 
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9. DY IP FISIP 6 

10. S IE FEBI 6 

11. MA IP FISIP 6 

12. HS ES FEBI 6 

13. HAR SI FAH 8 

14. HNH SA FAH 8 

15. LAA HPI FSH 2 

16. DY PSI FTK 6 

17. IR ES FEBI 6 

18. VWU BSA FAH 2 

19. NAS SKI FAH 6 

20. NY ILKOM FDK 8 

21. NN BKI FDK 8 

22. HS ES FEBI 6 

23. AR PBA FTK 8 

24. MZKR SI FAH 8 

25. DN IAT FUF 4 

26. UA PAI FTK 4 

27. RI PBA FTK 6 

28. FI FA FUF 8 

29. WI HTN FSH 2 

30. HS KPI FDK 8 
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31. HH PSI FPK 6 

32. RVN MTK FST 6 

33. ZAB IAT FUF 8 

34. NSI PI FUF 8 

35. LM PA FUF 8 

36. MS FA FUF 8 

37. FS FA FUF 8 

38. NFF FA FUF 8 

39. NA FA FUF 8 

40. TN FA FUF 6 

41. DMU HTN FSH 2 

42. MJ HTN FSH 2 

43. WI HES FSH 8 

44. HZ PI FUF 8 

45. AM PI FUF 8 

 

C. Sistematika penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih kurang lebih lima mahasiswa dari 

setiap fakultas di UIN Sunan Ampel Surabaya untuk diwawancarai. Wawancara 

dilakukan secara santai, nonformal, dan terkesan seperti percakapan biasa. Penulis 

dan informan juga telah sepakat untuk tidak menyebutkan nama informan secara 

lengkap namun hanya nama inisial saja. 
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Daftar pertanyaan yang diajukan ketika wawancara telah  dikonsultasikan 

terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Hal ini bertujuan agar setiap 

pertanyaan yang diberikan kepada informan tidak keluar dari tema yang diteliti. 

Setelah daftar pertanyaan telah siap untuk diajukan kepada setiap informan, 

penulis mulai menyiapkan sistematika wawancara yang akan dilakukan. 

Sistematika wawancara dibutuhkan untuk mengatur segala hal yang akan 

terjadi sebelum dan selama wawancara berlangsung. Sistematika yang digunakan 

oleh penulis sebelum dan selama wawancara berlangsung, di antaranya yaitu: 

a. Penulis memilih kurang lebih lima mahasiswa untuk setiap fakultas yang 

ada di UIN Sunan Ampel untuk diwawancarai. 

b. Penulis menceritakan maksud dan tujuan dari wawancara kepada informan 

sebelum melakukan wawancara. Penulis menanyakan  kepada  informan, 

apa ia  bersedia  untuk diwawancarai. 

c. Setelah  informan  menyatakan kesediaannya untuk  diwawancarai maka 

penulis mulai memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

percakapan biasa. Setelah informan menjawab pertanyaan dari penulis, 

maka  pertanyaan  selanjutnya  akan  mulai  diberikan. 

d. Setelah  wawancara  selesai,  penulis  mengucapkan  terima kasih dan 

mohon maaf jika selama proses wawancara, penulis mengatakan hal yang 

kurang berkenan di hati informan. Setelah penulis mendapatkan data yang 

dibutuhkan untuk penelitian, penulis mulai mengambil gambar sebagai 

bukti telah melakukan wawancara dengan beberapa informan tersebut. 

Setelah mendapatkan data hasil wawancara, penulis mulai mengumpulkan 
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data dan mengubahnya dalam bentuk narasi serta menganalisisnya dengan 

teori yang telah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya. 

Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan kepada informan di antaranya 

sebagai berikut: 

No Pertanyaan 

1. Apakah anda masuk jurusan tersebut keinginan/pilihan sendiri, atau 

terpaksa karena pilihan dari universitas? 

2. Selain kuliah apa saja kegiatan anda? 

3. Selama kuliah adakah mata kuliah yang tidak anda sukai? 

(misalnya: bosan, sulit, tidak suka dengan dosennya atau yang lain) 

4. Apa yang anda lakukan ketika jam mata kuliah yang tidak anda 

sukai? 

5. Selama perkuliahan apakah anda pernah tidak mengikutinya? 

Alasannya? 

6. Apakah anda pernah mengetahui tentang mahasiswa yang menitip 

absen? 

7. Apakah anda pernah dititipi absen oleh teman anda? Bagaimana 

perasaan anda (takut, gelisah, atau biasa saja)? 

8. Bagaimana pendapat anda tentang hal tersebut? 

9. Apakah anda juga pernah melakukannya? Alasannya? 

10. Berapa kali? 

11. Menurut anda, bagaimana hubungan antara tindakan titip absen 

yang anda lakukan dengan hisab di akhirat kelak? 

Apakah anda anda tidak merasa takut bahwa tindakan titip absen ini 

mempengaruhi timbangan amal anda di akhirat? 

 

D. Hasil Wawancara 

Penulis memulai penelitian sejak beberapa hari sebelum seminar proposal. 

Penulis mendapatkan data dari fenomena yang sedang diteliti. Penulis juga 

melihat bahwa permasalahan titip absen di UIN Sunan Ampel Surabaya terjadi 

sejak pertama kali penulis menjadi mahasiswi di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Sehingga permasalahan tersebut bukan hal yang baru terjadi akan tetapi 

permasalahan tersebut dianggap sebagai permasalahan yang berkelanjutan dan 

belum diketahui titik temu dari permasalahannya sehingga muncul dorongan dari 

penulis untuk menggali lebih dalam permaslahan tersebut. 

Penulis juga mencoba mengungkap makna dari tindakan titip absen 

mahasiswa UIN Sunan Ampel. Penulis  telah  mewawancarai  sekitar  45 

informan  yang  terdiri  dari  kurang lebih lima mahasiswa untuk setiap fakultas  

yang  ada  di UIN Sunan Ampel. Penulis mendapatkan informasi data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini melalui wawancara yang telah dilakukan. Para 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menyatakan bahwa 

mereka pernah tidak mengikuti kelas perkuliahan. Meskipun jurusan yang diambil 

merupakan jurusan yang dipilih oleh mereka sendiri akan tetapi ada beberapa 

mata kuliah yang tidak mereka suka. Hal ini menyebabkan banyak mahasiswa 

yang memainkan gadget ketika kelas perkuliahan berlangsung bahkan ada yang 

sengaja tidak hadir. 

Namun tidak semua mahasiswa yang tidak hadir di kelas perkuliahan 

disebabkan karena tidak suka dengan mata kuliahnya. Mahasiswa yang tidak hadir 

di kelas perkuliahan beralasan karena mereka sedang mengikuti acara organisasi 

atau sedang bekerja. Kesibukan lain yang dimiliki oleh para mahasiswa dengan 

sistem pendidikan di UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan dua dilema yang 

harus dihadapi. 

Di satu sisi, sistem pendidikan di UIN Sunan Ampel Surabaya menegaskan 

bahwa selama satu semester (6 bulan kelas perkuliahan), mahasiswa hanya bisa 
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tidak hadir di kelas perkuliahan selama tiga kali saja. Sedangkan di sisi lain, 

mahasiswa mempunyai tugas organisasi dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan biaya pendidikan mereka. Dari dilema inilah banyak mahasiswa yang 

memilih untuk melakukan TA. Meskipun mereka berpendapat bahwa TA 

merupakan salah satu prilaku yang tidak baik, menjerumuskan, dan tidak dapat 

dibenarkan akan tetapi mereka tetap melakukannya dengan dalih bahwa sistemlah 

yang terlalu kaku sehingga mereka melakukan TA agar mereka tetap 

mendapatkan nilai. 

Di samping sering melakukan TA, mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

juga dititipi TA oleh teman mereka. Sebenarnya mereka merasa takut 

mengabsenkan teman yang tidak hadir akan tetapi mereka kasihan karena jika 

tidak diabsenkan maka teman mereka tidak diluluskan dalam mata kuliah tersebut. 

Mereka berpendapat bahwa terdapat hubungan antara tindakan TA yang dilakukan 

dengan hisab di akhirat kelak. 

Para mahasiswa menyatakan bahwa tindakan TA merupakan prilaku dosa, 

kriminal, mencuri, korupsi, dan kebohongan. Tindakan TA merupakan tindakan 

yang akan mempengaruhi timbangan amal di akhirat. Mereka menyatakan bahwa 

setiap tindakan kita didunia akan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat tidak 

terkecuali tindakan TA. 

“Menurut saya, tindakan titip absen ini suatu tindakan yang berhubungan 

dengan hisab di akhirat karena itu salah satu tindakan korupsi dan 

berbohong. Sedangkan untuk timbangan amal akhirat takut dalam dalam 

sisi membohonginya. Dalam arti, di absen hadir tapi faktanya tidak hadir. 

Saya pribadi tidak takut dalam hal menitip absen karena kewajiban saya 

dan pekerjaan saya berhubungan dengan orang lain sedangkan 

kuliah/belajar berhubungan dengan diri saya sendiri. Semua itu menurut 

saya tergantung niat. Mengikuti kelas perkuliahan dosen hanyalah 
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pengantar sedangkan yang membuat kita berwawasan luas adalah diri kita 

sendiri.” 

 

“Ada hubungan antara tindakan TA dengan hisab di akhirat karena hal 

tersebut berhubungan dengan jujur tidaknya seseorang. Saya merasa takut 

namun saya melakukannya ketika keadaan sedang genting sehingga saya 

memilih salah satu hal yang bisa dikompromi yaitu TA. Memang TA 

merupakan hal yang tidak dibenarkan namun manusia kan tidak bisa lepas 

dari salah dan dosa.” 

 

“Seperti dalam sebuah pepatah menyatakan bahwa segala sesuatu diukur 

dari niatnya. Dalam agama, terdapat ma’fu yang diberikan untuk keadaan 

yang mendesak. Disini, sistem yang dibuat manusia tidak bisa sefleksibel 

sistem yang dibuat agama. Karena keterbatasan yang diberikan atas nama 

dasar aturan sistem yang jika melanggar akan mendapat hukuman itulah 

akhirnya saya melakukan TA.” 

 

Dari penelitian yang penulis lakukan, penulis telah mendapatkan presentasi 

mahasiswa yang pernah melakukan titip absen. Presentasi didapatkan penulis 

melalui rumus: 

H = 
  

  
 x 100% 

Ket: 

H  : Hasil 

JP : Jumlah Pendapat 

JM : jumlah total mahasiswa yang diwawancara 

 

Terdapat mahasiswa yang pernah terdapat 71% mahasiswa yang pernah 

melakukan titip absen sedangkan 29% lainnya tidak pernah melakukan titip absen. 

Dari data yang peneliti lakukan, para mahasiswa memberikan berbagai 

alasan yang menyebababkan mereka melakukan tindakan titip absen. Terdapat 

43% mahasiswa yang berpendapat bahwa titip absen merupakan tindakan yang 

wajar. Terdapat 28% mahasiswa yang berpendapat bahwa titip absen merupakan 

tindakan yang tidak wajar. Terdapat 8% mahasiswa berpendapat bahwa tindakan 
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titip absen merupakan tindakan yang sangat tidak wajar. Terdapat 21% mahasiswa 

yang berpendapat bahwa tindakan titip absen merupakan tindakan yang 

menjerumuskan. 

Sedangkan data yang didapatkan penulis tentang pendapat mahasiswa 

mengenai titip absen, mahasiswa memberikan beberapa pendapat di antaranya 

yaitu terdapat 46% mahasiswa yang melakukan titip absen merasa biasa saja. 31% 

mahasiswa yang pernah dititipi absen merasa gelisah. 23% mahasiswa yang 

dititipi absen merasa takut.  

Data yang didapatkan penulis selanjutnya yaitu tentang pemahaman 

mahasiswa mengenai hubungan titip absen dengan akhirat (eskatologi). Terdapat 

78,5% mahasiswa yang menyatakan bahwa ada hubungan antara titip absen 

dengan akhirat. Tindakan titip absen merupakan tindakan yang berhubungan 

dengan hisab di akhirat karena itu salah satu tindakan korupsi dan berbohong. 

Terdapat 21,5% mahasiswa yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan titip 

absen dengan akhirat (eskatologi) 
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BAB IV 

ANALISIS FENOMENA TITIP ABSEN MAHASISWA UIN 

SUNAN AMPEL SURABAYA DALAM ESKATOLOGI 

FAZLUR RAHMAN 

 

Untuk dapat menganalisis secara tepat dan mendalam tentang fenomena 

Titip absen dalam konsep eskatologi Rahman, sebelumnya penulis akan 

memberikan beberapa rentetan eskatologi. Kematian merupakan salah satu hal 

yang niscaya akan terjadi kepada seluruh manusia. Tidak akan ada satupun 

manusia yang akan hidup selama-lamanya. 

Setiap manusia akan mengalami kematian. Kematian merupakan kejadian 

tercabutnya nyawa atau roh dari jasad. Kematian merupakan sebuah hal yang 

paling mengerikan bagi manusia pada umumnya. Sehingga tidak ada satupun 

kejadian yang akan dialami manusia kecuali sebuah kematian. Manusia tidak akan 

dapat menolak kematian.
1
 

Persoalan tentang kematian ini menjadi lebih mengerikan karena tidak ada 

manusia yang mati lalu kembali hidup untuk kemudian bisa ditanya tentang 

bagaimana dan apa yang dialami dalam kematian. Tahap selanjutnya setelah 

kematian adalah alam barzakh. Seperti yang telah tercantum dalam dalil-dalil 

yang selalu digunakan Rahman, di dalam Alquran dijelaskan bahwasannya 

manusia akan menerima balasan atas segala pahala dan dosa yang telah 

dilakukannya di dunia. 

                                                           
1
Sibawaihi, Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004), 79. 
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Ketika ada pertanyaan yang muncul tentang apa yang akan dialami 

manusia sepanjang waktu menuju alam akhirat setelah kematian, maka jawabnya 

adalah alam barzakh. Secara bahasa, alam barzakh merupakan pemisah. Kata 

barzakh biasanya dihubungkan dengan tiga hal yaitu tanah yang terputus akibat 

dipisahkan dua laut, pemisah antara dunia dan akhirat, antara ragu dan yakin 

dalam hal keimanan.
2
 

Kata barzakh disebutkan sebanyak tiga kali di dalam Alquran akan tetapi 

hanya satu di antaranya ketiganya yang menunjuk kepada alam barzakh. 

Sedangkan dua yang lainnya menjelaskan tentang laut. Ayat di bawah ini yang 

menunjukkan tentang barzakh,           

                                 

         . 

Artinya:  

“Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-

kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan 

dihadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan”. QS. Al-

Mu’minun: 100.   

Maksudnya: mereka sekarang telah menghadapi suatu kehidupan baru, 

Yaitu kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara dunia dan akhirat. 

 

Menurut Rahman, alam barzakh yang merupakan alam antara yang 

menjembatani kehidupan dunia dan hari kebangkitan adalah gambaran awal dari 

segala sesuatu yang akan datang. Dari pemaparan Rahman tentang alam barzakh, 

dapat kita katakan bahwa perhitungan amal dilakukan setelah kematian seseorang 

                                                           
2
Sibawaihi, Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004), 91. 
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merupakan anggapan yang dapat diterima. Dari penjabaran ini pula Rahman 

menjadi lebih meyakini bahwa surga dan neraka telah dimulai ketika manusia 

berada di alam kubur. Atau dengan kata lain bahwa  siksa dan nikmat barzakh 

memang benar adanya. Tahap selanjutnya setelah alam barzakh yaitu hari kiamat.
3
 

Hari kiamat merupakan salah satu hal yang paling penting dalam Alquran. 

Kata kiamat mempunyai arti bangkit, yaitu bangkitnya manusia dari kematiannya. 

Kiamat dimulai dengan dimulai peniupan sangkakala pertama. Peniupan 

sangkakala pertama, akan menyebabkan semua makhluk mati dan seluruh alam 

semesta hancur kecuali yang dikehendaki Allah. Peniupan sangkakala kedua, 

menjadikan seluruh makhluk kembali hidup. Kemudian mereka akan dihitung 

segala amal perbuatannya yang nantinya akan membawa mereka masuk ke dalam 

surga atau neraka.
4
 

Tahapan yang terakhir adalah surga dan neraka. Pada umumnya manusia 

menganggap bahwa surga dan neraka merupakan sebuah akhir dari pengadilan 

tentang apapun yang telah di perbuatnya di dunia. Surga merupakan kenikmatan 

yang diperuntukkan sebagai balasan bagi orang-orang shaleh. Sedangkan neraka 

merupakan hukuman yang ditujukan kepada orang-orang yang melakukan dosa. 

Terlepas dari gambaran bagaimana surga dan neraka, yang pasti surga dan neraka 

merupakan hal yang bersifat pasti niscaya dan mutlak.
5
 Dari adanya konsep hari 

akhir inilah Rahman memberikan beberapa faktor penyebab adanya hari akhir, di 

antaranya yaitu; 

                                                           
3
Sibawaihi, Eskatolgi Al-Ghazali dan Fazlur Rahman, Cet.1 (Yogyakarta: Islamica, 2004), 99 

4
Ibid,… 102. 

5
Ibid,… 130. 
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1) Moral dan keadilan sebagai konstitusi riil yang berdasarkan Alquran 

merupakan patokan atau kualitas untuk menilai perbuatan manusia, sementara 

keadilan tidak dapat dijamin di dunia ini.  

2) Berbagai tujuan hidup harus dijelaskan sejelas mungkin agar manusia dapat 

melihat apa yang diperjuangkannya dan tujuan apa yang sesungguhnya ingin 

di capai dalam kehidupannya. Hal ini sangat penting karena timbangan amal 

perbuatan tergantung apa yang dilakukan di dunia.  

3) Tidak ada penyelesaian tentang perbantahan, perbedaaan pendapat dan konflik 

yang terjadi di dunia sehingga adanya hari akhir diperlukan untuk menemukan 

penyelesaiannya. 

Dalam pandangan Rahman nilai-nilai moral pada dasarnya menjadi hal 

penting atau bahkan terpenting dari keseluruhan sistem, sehingga landasan 

moralitas ini mendapatkan tempat dan bahkan menjadi puncak dari keseluruhan 

ide yang terkandung dalam doktrin eskatologi Islam. Dalam pandangan Rahman 

perasaan moralitas lahir dan tumbuh atas dasar kesadaran kemanusiaan. Semua 

makhluk Tuhan adalah muslim yang harus tunduk dan patuh terhadap Tuhannya. 

Namun manusialah yang mempunyai kedaulatan untuk tidak patuh terhadap 

perintah.Nya di antara semua makhluk yang diciptakan. Sehingga perintah kepada 

para makhluk Tuhan tersebut berubah menjadi perintah moral di dalam diri 

manusia.
6
 

Rahman memandang eskatologi atau akhirat khususnya dalam kerangka 

nilai-nilai dan moralitas. Kerangka eskatologis ini yang merupakan tujuan akhir 

                                                           
6
Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, terj Major Themes of the Qur’an, (Bandung: Pustaka, 

1996), h. 169. 
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dari hidup manusia yang tergantung pada apa yang mereka lakukan di bumi, 

dengan bukti khusus dengan segala sesuatu yang diperbuat aka nada dampak yang 

melancarkan atau menghambat kemajuan Islam.
7
 Dengan demikian, teologi  tidak 

sekedar bertugas untuk mempertahankan aqidah, tetapi juga berfungsi sebagai 

tafsir realitas, sehingga dapat berdialog dengan zaman, serta mampu berkembang 

di dunia secara praktis.  

Kualitas moral merupakan hal yang menentukan bagaimana hidup kita di  

bumi, sehingga kelak akan dipertanggung jawabkan. Manusia mempunyai  

perasaan moral yang tertanam dalam jiwa dan hatinya, orang merasa bahwa ia 

mempunyai kewajiban untuk menjauhi perbuatan-perbuatan buruk dan 

menjalankan perbuatan-perbuatan yang baik. Jika seseorang telah mengetahui hal 

yang baik dan buruk maka dia tahu yang mana jalan terbaiknya di muka bumi ini, 

sehingga dia tahu hidup di bumi ini berkewajiban untuk menjauhi perbuatan yang 

buruk. Dan perasaan berkewajiban melakukan perbuatan baik dan menjauhi 

perbuatan buruk itu, sehingga ia harus berbuat baik semata-mata karena perintah 

yang datang dari hati untuk selalu berbuat baik. 

Rahman juga mengungkapkan argumennya bahwa perbuatan yang buruk 

dan perbuatan yang baik itu akan dibalas oleh Allah di masa  mendatang. Artinya 

bahwa manusia sangat tertarik kepada kepentingan-kepentingannya sendiri 

sehingga mereka lupa akan siksa yang akan terjadi di  masa mendatang yaitu alam 

akhirat,  gambaran gambaran yang dibuat oleh rahman itu menunjukan bahwa 

eskatologi itu sangat penting bagi manusia, menginggat manusia terfokus akan 

                                                           
7
Wan Mohd Nor Daud, Kaji Ide-Ide Rahman Secara Kritis dan Jujur, Islamika, Th. 1 No. 2 (Juni-

Agustus, 2004), 56-59 
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kepentingannya sendiri. Bagi Rahman, konsep tentang akhirat tidak terlepas dari 

konteks kehidupan aktual manusia, karena hal itu akan berimplikasi pada 

terciptanya suatu kehidupan yang lebih baik dan lebih bermoral. 

Dengan demikian, tindakan titip absen sangat memberikan pengaruh 

terhadap berbagai tahapan yang akan dialami manusia terutama dalam proses 

penghitungan amal perbuatan yang terjadi setelah hari kiamat. Yang selanjutnya 

akan mempengaruhi pula dimanakah manusia akan di tempatkan, di surga atau 

neraka. 

Dari penjabaran tentang konsep eskatologi Rahman dan hasil penelitian 

tentang fenomena Titip Absen di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, penulis menganalisis bahwa menurut konsep eskatologi Rahman, 

keyakinan akan adanya alam akhirat menjadikan manusia mencoba untuk 

menjangkau nilai-nilai jangka panjang yang membawanya menuju kesejahteraan 

hidup di akhirat. Sebagian memilih untuk meninggalkan berbagai kehidupan 

duniawi untuk mendapatkan kesejahteraan tersebut. Sedangkan sebagian yang lain 

justru merangkul kehidupan duniawinya dan mencoba menyadarinya bahwa 

kehidupan ini hanya merupakan proses untuk menuju akhirat. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa keyakinan akan adanya kehidupan setelah kematian sebagai 

tempat peradilan akan segala amal perbuatan memberikan pengaruh pula terhadap 

apa yang dilakukan oleh manusia di dunia. Sehingga para mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya telah begitu memahami bahwa apa yang mereka lakukan saat ini 

akan berpengaruh terhadap kehidupan mereka di akhirat. Namun meskipun 

mereka mengetahui akan kesalahan perbuatan yang mereka lakukan, mereka tetap 
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melakukan hal tersebut karena mereka memiliki dua dilema yang dihadapi 

sedangkan mereka harus memilih salah satunya dan mengorbankan hal yang lain 

seperti dalam pernyataan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya berikut ini: 

“Menurut saya, tindakan titip absen ini suatu tindakan yang berhubungan 

dengan hisab di akhirat karena itu salah satu tindakan korupsi dan 

berbohong. Sedangkan untuk timbangan amal akhirat takut dalam dalam 

sisi membohonginya. Dalam arti, di absen hadir tapi faktanya tidak hadir. 

Saya pribadi tidak takut dalam hal menitip absen karena kewajiban saya 

dan pekerjaan saya berhubungan dengan orang lain sedangkan 

kuliah/belajar berhubungan dengan diri saya sendiri. Semua itu menurut 

saya tergantung niat. Mengikuti kelas perkuliahan dosen hanyalah 

pengantar sedangkan yang membuat kita berwawasan luas adalah diri kita 

sendiri.”
8
 

“Ada hubungan antara tindakan TA dengan hisab di akhirat karena hal 

tersebut berhubungan dengan jujur tidaknya seseorang. Saya merasa takut 

namun saya melakukannya ketika keadaan sedang genting sehingga saya 

memilih salah satu hal yang bisa dikompromi yaitu TA. Memang TA 

merupakan hal yang tidak dibenarkan namun manusia kan tidak bisa lepas 

dari salah dan dosa.”
9
 

“Bahwa Jelas. Tindakan titip absen sangat mempengaruhi. Setiap 

perbuatan selalu ada hisab di akhirat nanti dan mempengaruhi ilmu juga. 

Ilmu manfaat dan ilmu yang sia-sia. Titip absen itu kalau boleh saya 

ibaratkan adalah seperti pencuri”.
10

 

Dari pernyataan beberapa mahasiswa UIN Sunan Ampel diatas, kita dapat 

melihat bahwa mereka terjebak kedalam dua hal yang membuat mereka dilema. 

Di satu sisi, mahasiswa tersebut harus melakukan kewajibannya menuntut ilmu di 

bangku perkuliahan. Sedangkan disisi lain, mereka harus memenuhi kewajibannya 

sebagai seorang pekerja (yang dari pekerjaan tersebut, ia bisa tetap menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi). 

                                                           
8
Ayu Indah Lestari, Wawancara, Surabaya, 9 Juli 2017 

9
Wilayatul Istianah, Wawancara, Surabaya, 9 Juli 2017 

10
Nurul Farida Fatmawati, Wawancara, Surabaya 10 Juli 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

Kenyataan ini menggambarkan sekaligus mempertegas bahwa persoalan 

eskatologi adalah bagian yang rumit dan tidak terpisahkan dari Islam dan 

kehidupan manusia. Manusia pada dasarnya memiliki naluri takut mati karena 

telah mengetahui apa yang ada dan bagaimana setelah mati. Karena itu, Agama 

menjelaskan persoalan yang sangat abstrak ini, sehingga orang yang beragama 

menjadi lebih tenang dibandingkan dengan orang yang tidak beragama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Fenomena Titip Absen merupakan fenomena yang terjadi di kalangan 

mahasiswa. TA merupakan tindakan di mana seorang mahasiswa dapat tetap 

dianggap hadir di dalam kelas meskipun ia sebenarnya tidak ada di sana. Hal 

ini sering dilakukan oleh mahasiswa tidak terkecuali di kalangan mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Para mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya menyatakan bahwa mereka pernah tidak mengikuti kelas 

perkuliahan. Meskipun jurusan yang diambil merupakan jurusan yang dipilih 

oleh mereka sendiri akan tetapi ada beberapa mata kuliah yang tidak mereka 

suka. Hal ini menyebabkan banyak mahasiswa yang memainkan gadget ketika 

kelas perkuliahan berlangsung bahkan ada yang sengaja tidak hadir. 

Namun tidak semua mahasiswa yang tidak hadir di kelas perkuliahan 

disebabkan karena tidak suka dengan mata kuliahnya. Mahasiswa yang tidak 

hadir di kelas perkuliahan beralasan karena mereka sedang mengikuti acara 

organisasi atau sedang bekerja. Kesibukan lain yang dimiliki oleh para 

mahasiswa dengan sistem pendidikan di UIN Sunan Ampel Surabaya 

merupakan dua dilema yang harus dihadapi. Di satu sisi, sistem pendidikan di 

UIN Sunan Ampel Surabaya menegaskan bahwa selama satu semester (6 

bulan kelas perkuliahan), mahasiswa hanya bisa tidak hadir di kelas 
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perkuliahan selama tiga kali saja. Sedangkan di sisi lain, mahasiswa 

mempunyai tugas organisasi dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dan biaya pendidikan mereka. Dari dilema inilah banyak mahasiswa yang 

memilih untuk melakukan TA. Meskipun mereka berpendapat bahwa TA 

merupakan salah satu perilaku yang tidak baik, menjerumuskan, dan tidak 

dapat dibenarkan akan tetapi mereka tetap melakukannya dengan dalih bahwa 

sistemlah yang terlalu kaku sehingga mereka melakukan TA agar mereka tetap 

mendapatkan nilai. 

Di samping sering melakukan TA, mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya juga dititipi TA oleh teman mereka. Sebenarnya mereka merasa 

takut mengabsenkan teman yang tidak hadir akan tetapi mereka kasihan 

karena jika tidak diabsenkan maka teman mereka tidak diluluskan dalam mata 

kuliah tersebut. Mereka berpendapat bahwa terdapat hubungan antara tindakan 

TA yang dilakukan dengan hisab di akhirat kelak. Para mahasiswa 

menyatakan bahwa tindakan TA merupakan perilaku dosa, kriminal, mencuri, 

korupsi, dan kebohongan. Tindakan TA merupakan tindakan yang akan 

mempengaruhi timbangan amal di akhirat. Mereka menyatakan bahwa setiap 

tindakan kita di dunia akan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat tidak 

terkecuali tindakan TA. 

2. Dari penjabaran tentang konsep eskatologi Rahman dan hasil penelitian 

tentang fenomena TA di UIN Sunan Ampel Surabaya, penulis menganalisa 

bahwa menurut konsep eskatologi Rahman, keyakinan akan adanya alam 

akhirat menjadikan manusia mencoba untuk menjangkau nilai-nilai jangka 
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panjang yang membawanya menuju kesejahteraan hidup di akhirat. Sebagian 

memilih untuk meninggalkan berbagai kehidupan duniawi untuk mendapatkan 

kesejahteraan tersebut. Sedangkan sebagian yang lain justru merangkul 

kehidupan duniawinya dan mencoba menyadarinya bahwa kehidupan ini 

hanya merupakan proses untuk menuju akhirat. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

keyakinan akan adanya kehidupan setelah kematian sebagai tempat peradilan 

akan segala amal perbuatan memberikan pengaruh pula terhadap apa yang 

dilakukan oleh manusia di dunia. Sehingga para mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya telah begitu memahami bahwa apa yang mereka lakukan saat 

ini akan berpengaruh terhadap kehidupan mereka di akhirat. Namun meskipun 

mereka mengetahui akan kesalahan perbuatan yang mereka lakukan, mereka 

tetap melakukan hal tersebut karena mereka memiliki dua dilema yang 

dihadapi sedangkan mereka harus memilih salah satunya dan mengorbankan 

hal yang lain. 

 

B. Saran 

1. Akademik 

a. Penulis berharap terdapat penelitian tentang tema yang penulis teliti. Hal 

ini bertujuan untuk melengkapi beberapa tema pembahasan yang belum 

sempat penulis ulas lebih dalam. 

b. Penulis berharap terdapat penelitian tentang fenomena TA dengan 

pendekatan pemikiran Fazlur Rahman yang lain.  
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2. Non Akademik 

a. Mengembangkan teknik pembelajaran yang inovatif sehingga mahasiswa 

tidak mudah bosan dengan dosen yang monoton. Membuat sistem 

pembahasan yang baru di dalam mata kuliah yang kurang menarik, 

sehingga mahasiswa tidak malas untuk masuk kelas. 

b. Memperbaiki teknik pengabsenan dalam perkuliahan. Sebaiknya absen 

tidak langsung disebar ke mahasiswa akan tetapi dicentang dan diabsen 

satu-persatu 

c. Menyadarkan kepada seluruh mahasiswa bahwa tindakan titip absen 

memberikan pengaruh besar terhadap timbangan amal ketika di akhirat. 
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